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KATA PENGANTAR 
ميحرلا نمحرلا للها مسب 
 ُوُن حػيِعَت حسَنَك ُهُدَمحَنَ ِوَِّلل َد حم َحلْا َّفِإ ِتاَئِّيَس حنِمَك اَنِسُفحػَنأ ِرحكُرُش حنِم ِللهِاب ُذوُعَػنَك حُهرِفحغَػت حسَنَك
 َّلاِإ َوَلِإ َلا حفَأ ُدَه حشَأَك .ُوَل َيِداَى َلاَف ُوحلِل حضُي حنَمَك ُوَل َّلِضُم َلاَف ُللها ِهِد حهَػي حنَم ،اَِنلاَمحعَأ
 َُم َّفَأ ُدَه حشَأَك ُوَل َكحِيرَش َلا ُهَد ححَك ُللها اَنِّػيَِدن نَلَع حَ ِّلَسَك ِّلَل ََّ ُهَّلَلا .ُُولحوُسَرَك ُهُدحدَع ا  دَّم
 ِةَماَيِقحلا ِـحوَػي َلَِإ ٍفاَس ححِِإب حَ ُهَعَِدت حنَمَك ِوِد ححَلَك ِِولآ نَلَعَك ٍدَّمَُم. 
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TRANSLITERASI 
A. Konsonan  
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 
berikut : 
Huruf Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a  h} ha (dengan titik di bawah 
خ Kha Kh kh dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)  
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)  
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof trbalik 
غ Gain G Ge 
  
xi 
 
ؼ Fa F Ef 
ؽ Qaf Q Qi 
ؾ Kaf K Ka 
ؿ Lam L El 
ـ Mim M Em 
ف Nun N En 
ك Wau W We 
ق Ha H Ha 
ء Hamzah ‘ Apostrof 
ي Ya Y Ye 
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanpa apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ). 
B. Vokal 
1. Contoh Vokal Tinggal/Monoftong 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  ا fath}ah} A A 
  ا kasrah} I I 
  ا d}ammah U U 
2. Contoh Vokal Rangkap/Diftong 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 حيَئ fath}ah} dan ya ai a dan i 
 حوَػئ fath}ah} dan wau Au a dan u 
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Contoh: 
فيك:kaifa 
:ؿوح h}aula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal yang panjang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
tarnsliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Contoh: 
 َم َتا : ma>ta 
 َر َمي : rama> 
 ِق حي َل : qi>la 
 َُي حو ُت : yamu>tu 
D. Ta> marbu>tah 
Transliterasi ta>’ marbu>t}ah dibagi menjadi dua. Pertama, jika berharakat 
fath{ah},kasrahatau d}ammahmaka transliterasina adalah (t). Kedua, jika berharakat 
sukun maka transliterasinya adalah (h). Ketika ta>’ marbu>t}ah berharakat namun 
berada di pertengahan kalimat maka transliterasinya adalah (h). 
 
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ا َ... / ي َ... fath}ah} dan alif atauya a> a dan garis di atas 
 ي ِ ... kasrah} dan ya i> i dan garis di atas  
ُو... d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 
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Contoh: 
 ؿافطلاا ةضكر: Raud}ah al-at}fa>l 
 فلا ةنيدلما:ةليض Al-Madi>nah al-fad}i>lah 
ةمكلْا: Al-h}ikmah 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam transliterasi dilambangkan dengan  لا (Alif lam 
ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil (al-), kecuali jika terletak di awal, maka 
ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
1. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
2. Al-Bukha>ri meriwayatkan... 
3. سمشلا : al-syams 
F.  Lafz} al-Jala>lah ( الله ) yang didahului partikel seperti huruf jarrdan huruf lainnya, 
atau berkedudukan sebagai mud}a>fun iliyh, ditransliterasi dengan tanpa huruf 
hamzah,  
Contoh;  للهاب   = billa>hاللهدبع     =‘Abdulla>h 
G. Tasydid ditambah dengan konsonan ganda 
Kata-kata atau istilah Arab yang sudah menjadi bagian dari 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa 
Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara transliterasi ini. 
H. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
1. swt.  = Subḥa>nahū wa ta ‘ālā 
2. saw.  = Șallā allāhu ‘alayhi wa sallam  
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3. a.s. = ‘Alayhi al-salām 
4. H. = Hijriah 
5. M.  = Masehi 
6. w. = Wafat 
7. QS …/…    = Quran Surah… /no.surah : nama. surah/ayat 
8. h. = halaman 
9. Cet. = Cetakan  
10. t.th. = Tanpa tahun 
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ABSTRAK 
Nama  : Nawir HK 
NIM : 30300112021 
Judul  : Keadilan dalam Poligami menurut al-Qur’an  
   (Studi atas Pemikiran Tafsir M. Quraish Shihab) 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai keadilan dalam 
poligami menurut al-Qur’an dengan melihat pemikiran tafsir M. Quraish Shihab 
pada khususnya, dan pendapat ulama tafsir pada umumnya yang berhubungan 
dengan keadilan dalam poligami. Adapun pokok masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana konsep keadilan dalam poligami menurut al-Qur’an, lalu dijabarkan ke 
dalam sub-sub masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana konsep keadilan dalam 
poligami? 2. Bagaimana metode pemikiran tafsir M. Quraish Shihab tentang konsep 
keadilan dalam poligami? 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan 
tafsir dengan menggunakan tehnik interpretasi tekstual dan linguistik. Penelitian ini 
tergolong library research. Pengumpulan data dilakukan dengan mengutip, menyadur 
dan menganalisis literatur-literatur yang relevan dengan masalah yang dibahas, 
kemudian mengulas dan menyimpulkannya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep keadilan dalam poligami 
menurut M. Quraish Shihab adalah keadilan dalam hal materi bukan immateri. 
Selain keadilan dalam hal materi, juga menyangkut keadilan terhadap anak yatim. 
Pemikiran ini dihasilkan dari metode tafsir yang digunakan oleh M. Quraish Shihab, 
yaitu metode tafsir maud}u>’i.  
Melakukan poligami bukanlah hal yang mudah bahkan sangat sulit untuk 
memperaktikannya, tapi bukan berarti tidak ada yang bisa berpoligami, hanya orang-
orang tertentu yang bisa melakukan poligami. M. Quraish Shihab memberikan 
catatan bahwa poligami bagaikan pintu darurat dalam pesawat udara, yang tidak 
dapat dibuka kecuali saat situasi sangat gawat dan diizinkan oleh pilot. Yang 
membukanya pun haruslah mampu, karena itu tidak diperkenankan duduk di 
samping emergency door kecuali orang-orang tertentu. 
 
  
  
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kajian al-Qur’an sebenarnya selalu mengalami perkembangan yang dinamis 
seiring dengan akselerasi perkembangan kondisi sosial-budaya dan peradaban 
manusia. Hal ini  terbukti dengan munculnya karya-karya tafsir, mulai dari klasik 
hingga kontemporer, dengan berbagai corak, metode dan pendekatan yang 
digunakan.
1
 
Upaya penafsiran terhadap al-Qur’an telah dimulai sejak Islam diturunkan. 
nabi Muhammad saw. bertindak sebagai penafsir pertama dan utama. Kemudian, 
dilanjutkan oleh para sahabatnya dan para ulama yang datang sesudah mereka 
sampai saat ini. Dikatakan sampai saat ini, karena al-Qur’an  menjadi petunjuk bagi 
umat manusia di mana pun dan kapan pun mereka hidup. Dengan kata lain, al-
Qur’an berlaku untuk semua tempat dan zaman dalam situasi dan kondisi apapun. 
Sehingga al-Qur’an harus dipahami dan ditafsirkan sesuai dengan perkembangan 
zaman, tetapi tidak boleh memaksakan kehendak zaman terhadap al-Qur’an. Jika hal 
itu terjadi, bukannya petunjuk yang diperoleh, melainkan kutukan yang datang.
2
  
Keinginan umat Islam untuk selalu mendialogkan al-Qur’an sebagai teks 
yang terbatas dengan problem sosial kemanusiaan yang tak terbatas, merupakan 
spirit tersendiri bagi dinamika kajian tafsir al-Qur’an. Hal ini karena al-Qur’an 
meskipun turun di masa lalu, dengan konteks dan lokalitas sosial budaya tertentu, al-
                                                 
1
Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer  Cet. II, (Yogyakarta: LKIS, 2012), h. 
1. 
2
Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia Cet. I, (Solo: Tiga 
Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), h. 1-2. 
2 
 
Qur’an mengandung nilai-nilai universal yang akan selalu relevan untuk setiap 
zaman dan tempat (s}a>lih}un li kulli zama>n wa maka>n).  
Salah satu masalah yang sejak dahulu sampai sekarang tetap menjadi 
perdebatan di kalangan ahli hukum Islam adalah poligami. Banyak kalangan 
menolak kebolehan hukum poligami karena dianggap tidak adil dan 
mendiskriminasikan salah satu pihak, terutama perempuan. Oleh karena itu Negara 
berusaha untuk mengatur perkawinan dengan suatu Undang-undang nasional yang 
dimaksudkan berlaku bagi seluruh warga Negara Indonesia, yaitu dengan 
diundangkannya Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan 
(selanjutnya disebut Undang-undang Perkawinan) yang diharapkan dapat 
menciptakan unifikasi hukum dibidang hukum perkawinan atau hukum keluarga.
3
 
Perkawinan bukan untuk keperluan sesaat tetapi jika mungkin hanya sekali seumur 
hidup karena perkawinan mengandung nilai luhur dengan adanya ikatan lahir batin 
antara pria dan wanita.
4
 
Dari sudut pandang terminologi, poligami berasal dari bahasa Yunani, 
dimana kata poly berarti banyak dan gamien berarti kawin. Kawin memiliki banyak 
arti disini di antaranya, seorang pria kawin dengan beberapa wanita atau sebaliknya 
seorang wanita kawin dengan lebih dari satu pria atau sama-sama banyak pasangan 
pria dan wanita yang mengadakan transaksi perkawinan.
5
 Dari pengertian umum 
terjadi, dapat dipahami bahwa poligami adalah seorang suami yang memiliki lebih 
                                                 
3
Wahyono Daramabrata dan Surini Ahlan Sjarif, Hukum Perkawinan dan Keluarga di 
Indonesia, Cet II (Jakarta: Badan Penerbit Fakultas Hukum Universitas Indonesia. 2004). h.1. 
4
K. Wantjik Saleh, Hukum Perkawinan Indonesia, Cet VI (Jakarta: Ghalia Indonesia. 1980). 
h. 15. 
5
Bibit Suprapto, Liku-Liku Poligami (Yogyakarta: al-Kautsar, 1990), h. 11. 
3 
 
dari seorang isteri. Dalam praktiknya, biasanya seorang pria kawin dengan seorang 
wanita seperti layaknya perkawinan monogami, kemudian setelah berkeluarga dalam 
beberapa tahun, pria tersebut kawin lagi dengan isteri keduanya tanpa menceraikan 
isteri pertamanya. 
Ayat al-Qur’an yang membicarakan kasus poligami adalah QS al-Nisa >’/4: 3 
 َثَلَُثَو َنَ ْثَم ِءاَسِّنلا َنِم ْمُكَل َبَاط اَم اوُحِكْنَاف ىَماَتَيْلا فِ اُوطِسْق ُت الََّأ ْمُتْفِخ ْنِإَو
 ْتَكَلَم اَم َْوأ ًةَدِحاَو َف اوُلِدْع َت الََّأ ْمُتْفِخ ْنَِإف َعَاُبرَواوُلوُع َت الََّأ َنََْدأ َكِلَذ ْمُكُنَاْيْأ 
Terjemahnya: 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian 
jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil Maka (kawinilah) seorang saja, 
atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat 
kepada tidak berbuat aniaya.
6
 
Surat al-Nisa>/4 ayat 3 turun setelah perang Uhud, di mana banyak pejuang 
Muslim gugur, yang mengakibatkan banyak isteri menjadi janda dan anak menjadi 
yatim. Dari persoalan tersebut, maka perkawinan adalah satu-satunya jalan untuk 
memecahkan persoalan tersebut.
7
 Akibatnya banyak perkawinan poligami dengan 
tujuan melindungi janda-janda dan anak yatim yang terlantar. Walaupun jika dilihat 
dari asba>b al-nuzu>l ayat tersebut sudah cukup jelas, namun hukum poligami sampai 
saat ini masih diperdebatkan antara yang mendukung dan yang menentang.  
Dalam diskursus hukum Islam, persoalan poligami merupakan salah satu 
wacana yang selalu menarik untuk diperbincangkan dan diperdebatkan. Dan 
                                                 
6
Kementrian Agama RI, al-Jamil: al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah per Kata, Terjemah 
Inggris (Bekasi: Cipta Bagus Segera, 2012), h. 78. 
7
Labib MZ, Rahasia Poligami Rosulullah SAW  (Gresik: Bintang Pelajar, 1986) h. 51. 
4 
 
perdebatan tentang masalah poligami ini selalu berujung pada ketidaksepakatan. 
Menurut Hussein Muhammad, secara garis besar dapat dibagi dalam tiga kelompok, 
yaitu: Pertama, mereka yang membolehkan poligami secara mutlak (didukung 
mayoritas ulama klasik), sebagian penganut pandangan ini menganggap poligami 
sebagai sunnah, yaitu mengikut apa yang dilakukan oleh nabi Muhammad saw., 
mereka cenderung mengabaikan syarat keadilan yang secara jelas disebutkan al-
Qur’an. Kedua, mereka yang melarang poligami secara mutlak, karena sepanjang 
hayatnya nabi Muhammad saw. lebih lama bermonogami dari pada berpoligami. 
Nabi setia monogami ditengah-tengah masyarakat yang menganggap poligami 
adalah lumrah. Rumah tangga nabi Muhammad saw. bersama isteri tunggalnya 
Khadijah binti Khuwalid ra. berlangsung 28 tahun. Baru kemudian, dua tahun 
sepeninggal Khadijah, Nabi saw. berpoligami, itupun dijalani hanya sekitar delapan 
tahun dari sisa hidupnya. Ketiga, mereka yang membolehkan poligami dengan 
syarat-syarat dan dalam kondisi-kondisi tertentu.
8
 
Kalangan pendukung poligami menganggap bahwa poligami merupakan 
sunnah, sebagaimana ditegaskan di dalam al-Qur’an Surat al-Nisa >’/4 ayat 3. Mereka 
juga melihat dari fakta historis bahwa Rasulullah saw. melakukan praktek poligami, 
sehingga bagi mereka poligami diperbolehkan  (bahkan  disunnahkan)  sebagaimana  
dilakukan  oleh Rasulullah saw.
9
 Muhammad S}ahrur memahami ayat tersebut bahwa 
Allah swt. bukan hanya sekedar memperbolehkan poligami, tetapi Allah swt. sangat 
                                                 
8
Hussein Muhammad, Ijtihad Kyai Hussein: Upaya Membangun Keadilan Gender. Cet. I, 
(Jakarta: Rahima. 2011), h. 17. 
 
 
9
Hussein Muhammad, Ijtihad Kyai Hussein: Upaya Membangun Keadilan Gender, h.18. 
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menganjurkannya, namun dengan dua syarat yang harus terpenuhi, pertama: bahwa 
isteri kedua, ketiga dan keempat itu adalah janda yang memiliki anak yatim, kedua: 
harus terdapat rasa khawatir tidak dapat berlaku adil kepada anak yatim. Sebaliknya, 
jika syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi maka perintah poligami menjadi gugur.
10
 
Poligami bukanlah masalah baru, melainkan masalah kemanusian yang telah 
tua sekali. Hampir seluruh bangsa di dunia ini merasa tidak asig lagi terhadap 
eksistensi poligami tersebut. Sebelum Islam lahir, poligami telah diterapkan. Akan 
tetapi setelah Islam datang di permukaan bumi ini, memberikan batasan dari 
poligami yang tanpa batas.
11
 Dengan syarat ketat yang bagi sebagian pemikir 
Muslim tidak mungkin bisa terpenuhi oleh seorang laki-laki karena sangat menekan 
asas keadilan. 
Beberapa pendapat menyatakan asas keadilan bukan sekadar keadilan 
kuantitatif semacam pemberian materi nafkah yaitu dalam makan, minum, pakaian, 
tempat tinggal atau waktu gilir antar-isteri,
12
 Pendapat ini didukung oleh al-D{aha>k 
serta golongan ulama lainnya yang menyatakan bahwa maksud adil dalam poligami 
adalah adil dalam segala hal, baik dalam hal materi (kebutuhan yang terkait dengan 
jaminan atau fisik) maupun dalam hal imateri (perasaan). Seorang suami dituntut 
                                                 
10
Sahiron Syamsuddin dan Burhanuddin, Metodologi Fiqih Islam Kontemporer,  
(Yogyakarta: eLSAQ, 2004), h. 428.  
11
Yusuf Wibisono, Monogami atau Poligami Masalah Sepanjang Masa. (Jakarta: Bulan 
Bintang, 2003). h. 55. 
12
Nova Helida, Akibat Hukum Pembatalan Perkawinan Poligami Yang Disebabkan 
Ketiadaan Izin Isteri Pertama Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor I Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan (Analisis Putusan Pengadilan Agama Nomor 822/Pdt.G/ 2004/PA. Dpk). (Depok: 
Universistas Indonesia: 2011), h. 36. 
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adil dalam hal kecintaan, kasih sayang, nafkah, rumah, giliran menginap dan 
semacamnya.
13
 
Pendapat senada juga dilontarkan Sayyid Qut}b. Menurutnya poligami 
merupakan suatu perbuatan rukhs}ah. Maka bisa dilakukan hanya dalam keadaan 
darurat, yang benar-benar mendesak, kebolehan ini disyaratkan bisa berbuat adil 
terhadap isteri-isteri. Keadilan yang dituntut di sini termasuk dalam bidang nafkah 
dan mu’amalah (pergaulan) serta pembagian malam. Sedang bagi calon suami yang 
tidak bisa berbuat adil, maka diharuskan cukup satu saja. Sementara bagi yang bisa 
berbuat adil terhadap isterinya, boleh poligami dengan maksimal hanya empat 
isteri.
14
 
Pendapat yang sama juga dinyatakan Mahmud Muhammad T{aha dalam 
bukunya yang berjudul al-Risa>lah al-S|a>niyah min al-Isla>m yang diterjemhkan oleh 
Khairon Nahdiyyin yang berjudul Arus Balik Syari’ah. Ia berpendapat bahwa 
keadilan dalam poligami adalah sesuatu yang sangat sulit diwujudkan karena tidak 
hanya mencakup kebutuhan materi, namun juga keadilan dalam mendapat 
kecenderungan hati.
15
 Pandangan yang sama tentang sulitnya berbuat adil dalam 
poligami juga dilontarkan sebagian feminis Muslim seperti Musdah Mulia. 
Menurutnya,  poligami  dilarang  atas  dasar  efek-efek  negatif  yang 
ditimbulkannya (hara>m li gairih), karena al-Qur’an bertolak dari pengandaian syarat 
                                                 
13
Syihab al-Din Abi al-Abbas Ahmad bin Muhammad al-Syafi’i al-Qast}alani, Irsyad al-Syari 
Syarh S}ahih al-Bukha>ri, Juz XI (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1996), h. 502. 
14
Hasbullah, Poligami Dalam Kompilasi Hukum Islam Dan Dalam Prespektif Keadilan 
Gender , (Cirebon: Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati: 2011), h. 47. 
15
Mahmud Muhammad T{oha, al-Risa>lah al-S|aniyah min al-Isla>m, terj. Khairon Nahdiyyin, 
Arus Balik Syari’ah, (Yogyakarta: LKiS, 2003),  h. 169. 
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keadilan terhadap para isteri yang tidak mungkin terwujud. Klaim ini didasarkan QS. 
al-Nisa>’/4 ayat 129.16  
Hal ini dikritik M. Quraish Shihab karena mengabaikan pemahaman yang 
utuh terhadap ayat tersebut. Berbeda dengan beberapa pendapat di atas,
17
 terdapat 
pula pendapat yang menyatakan bahwa keadilan dalam poligami hanya dalam 
kebutuhan materi. Sementara dalam masalah imateri, perlakuan tidak adil bisa 
ditolerir. Pendapat ini didasarkan pada hadis Nabi saw. yakni ketika dia merasa 
berdosa tidak mampu berbuat adil kepada para isterinya. ‚Ya Allah, inilah 
kemampuanku, dan janganlah engkau bebankan aku kepada sesuatu yang tidak aku 
mampui‛.18  
Perbedaan pendapat tentang konsep keadilan dalam poligami ini menarik 
untuk dikaji, terutama jika dilihat dari perspektif seorang ahli tafsir al-Qur’an. Hal 
tersebut dikarenakan semua pendapat yang telah dikemukakan dan akhirnya menjadi 
hukum diantaranya berasal dari dalil-dalil al-Qur’an yang diterjemahkan dengan 
metodenya masing-masing. M. Quraish Shihab dalam bukunya Wawasan al-Qur’an 
menjelaskan bahwa surat al-Nisa>’/4 ayat 3 secara eksplisit menyatakan bahwa 
seorang suami boleh beristeri lebih dari seorang sampai batas maksimal empat orang 
dengan syarat mampu berlaku adil terhadap isteri-isterinya. Ayat ini melarang 
menghimpun dalam saat yang sama lebih dari empat orang isteri bagi seseorang pria. 
Ketika turun ayat ini, Rasulullah saw. memerintahkan semua pria yang memiliki 
                                                 
16
Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), 
h. 193-194. 
17
M. Quraish Shihab, Perempuan, Cet. I, (Tanggerang: Lentera Hati, 2005), h. 175-176.  
18
Abu Yasid, Fiqh Realitas: Respon Ma’had Aly Terhadap Wacana Hukum Islam 
Kontemporer  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005). h. 353. 
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lebih dari empat isteri, agar segera menceraikan isteri-isterinya sehingga maksimal 
setiap orang hanya memperisterikan empat orang wanita.
19
  
Lebih lanjut M. Quraish Shihab menegaskan bahwa ayat ini tidak membuat 
satu peraturan tentang poligami, karena poligami telah dikenal dan dilaksanakan 
oleh syari’at agama dan adat istiadat sebelum ini. Ayat ini juga tidak mewajibkan 
poligami atau menganjurkannya namun hanya berbicara tentang bolehnya poligami, 
dan itupun merupakan pintu darurat kecil, yang hanya dilalui saat amat diperlukan 
dan dengan syarat yang tidak ringan.
20
 Dari pendapat tersebut dapat diketahui 
bahwa M. Quraish Shihab bukan termasuk pada golongan yang menentang poligami, 
akan tetapi membolehkannya dengan catatan-catatan khusus diantaranya asas 
keadilan. Lalu, bagaimanakah keadilan yang dimaksud M. Quraish Shihab? Apakah 
asas keadilan dalam poligami yang ia maksud hanya menyangkut aspek materi atau 
juga immateri? Bagaimana metode pemikiran tafsir M. Quraish Shihab tentang 
konsep keadilan dalam poligami?  
Penulis merasa sangat tertarik untuk menggali secara lebih dalam tentang 
konsep keadilan poligami menurut M. Quraish Shihab karena beliau adalah seorang 
ahli tafsir yang selama ini banyak memberikan kontribusi bagi dunia keilmuwan 
Islam. Melalui beberapa karya besarnya seperti Tafsir al-Misbah, Wawasan al-
Qur’an, dan Membumikan al-Qur’an, dapat dilihat sosok M. Quraish Shihab sebagai 
seorang ulama yang memiliki pengetahuan yang luas dan salah satu sosok ulama 
yang concern di bidang penafsiran menuju kemaslahatan umat. 
                                                 
19
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, h. 
264.  
20
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, h. 
265. 
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B. Rumusan Masalah 
Untuk membuat permasalahan menjadi lebih spesifik dan sesuai dengan titik 
tekan kajian skripsi ini, maka harus ada rumusan masalah yang benar-benar fokus. 
Maka pokok masalah dalam kajian skripsi ini adalah ‚Bagaimana Konsep Keadilan 
dalam Poligami Menurut M. Quraish Shihab? Ini dimaksudkan agar pembahasan 
dalam karya tulis ini tidak melebar dari apa yang dikehendaki. Dan untuk 
memudahkan pembahasan skripsi ini, maka masalah pokok tersebut dijabarkan 
kedalam sub-sub masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana konsep keadilan dalam poligami? 
2. Bagaimana metode pemikiran tafsir M. Quraish Shihab tentang konsep 
keadilan dalam poligami? 
C. Pengertian Judul 
Penelitian ini berjudul Keadilan dalam Poligami Menurut al-Qur’an (Studi 
atas Pemikiran Tafsir M Quraish Shihab). Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam 
memaknai judul yang peneliti lampirkan pada pembahasan ini, maka sebagai 
langkah awal untuk membahas isi skripsi ini, peneliti memberikan uraian 
penjelasan dari term-term yang digunakan pada judul penelitian ini. Yaitu 
sebagai berikut: 
1. Keadilan 
Keadilan adalah kata ‚adil‛ yang terambil dari bahasa Arab ‘adl. Kamus-
kamus bahasa Arab mengkonfirmasikan bahwa kata ini pada mulanya berarti 
‚sama‛. Persamaan tersebut sering dikaitkan dengan hal-hal yang bersifat imaterial. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ‚Adil‛ diartikan dengan tidak berat 
sebelah/tidak memihak, berpihak pada kebenaran, dan sepatutnya/ tidak sewenang-
10 
 
wenang.
21
 Dalam bahasa Inggris, adil sama halnya dengan kata justice dimana 
artinya adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya. Dalam hal ini, adil tidak 
berarti sama, tetapi memberikan hak-hak yang dimiliki seseorang sesuai dengan 
fungsi dan peranannya.
22
 
2. Poligami 
Poligami berasal dari bahasa Yunani. Kata ini merupakan penggalan kata poli 
atau polus yang artinya banyak, dan kata gamein atau gamos, yang berarti kawin 
atau perkawinan yang banyak. Kalau dipahami dari kata ini dapat diketahui bahwa 
poligami adalah perkawinan banyak.
23
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Poligami adalah Ikatan perkawinan yang salah satu pihak memiliki/mengawini 
beberapa lawan jenis. Kata tersebut dapat mencakup poligini yakni sistem 
perkawinan yang membolehkan seorang pria menikah beberapa wanita.
24
 
3. Al-Qur’an 
Secara bahasa kata al-Qur’an berasal dari kata (  أرق–  أرقي- انآرق ) yang 
berarti membaca,
25
 mengumpulkan atau menghimpun,
26
 Jika ditinjau dari 
                                                 
21
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, 
(Cet. I: Bandung; PT. Mizan Pustaka, 2007), h. 148.  
22
Attabik Ali, Kamus Inggris Indonesia Arab (Yogyakarta; Multi Karya Grafika, 2003), h. 
690. 
23
Labil MZ, Pembelaan Ummat Muhammad (Surabaya; Bintang Pelajar, 1986), h. 15.  
24
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2008), h. 1089.  
25
Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab Indonesia (Cet. I; Yogyakarta: 
Pondok Pesantren Munawwir, 1994), h. 1184. 
26
Abu al-H}usain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II (Mesir: Da>r al-Fikr, 
t.th.), h. 1184. 
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perspektif bahasa al-Qur’an adalah kitab yang berbahasa Arab27 yang di 
wahyukan Allah kepada Nabi Muhammad saw. untuk mengeluarkan umat 
manusia dari kegelapan-kegelapan menuju cahaya yang membawa kepada 
jalan yang lurus (al-s}irat} al-mustaqi>m)28.  
Menurut ulama us}u>l fiqh adalah kalam Allah yang diturunkan olehnya 
melalui perantaraan malaikat jibril ke dalam hati Rasulullah Muhammad bin 
Abdullah dengan lafaz yang berbahasa Arab dan makna-maknanya yang 
benar untuk menjadi hujah bagi Rasul atas pengakuannya sebagai Rasul, 
menjadi undang-undang bagi manusia yang mengikutinya.
29
 
Sedangkan definisi al-Qur’an menurut ulama ‘ulu>m al-Qur’a>n adalah 
kalam Allah yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada nabi Muhammad 
saw. dan termaktub dalam mushaf, dinukilkan secara mutawatir dan ketika 
seseorang membaca bernilai pahala.
30
 
D. Kajian Pustaka 
Pembahasan mengenai Keadilan dalam Poligami menurut al-Qur’an (Studi 
atas Pemikiran Tafsir M. Quraish Shihab) mengacu pada beberapa literatur. Kajian 
pustaka memiliki fungsi untuk menjelaskan beberapa teori yang terkait dengan 
kajian ini sehingga dapat diteliti relevansi antara teori yang telah dikemukakan oleh 
para pengkaji dengan kajian yang akan dibahas. 
                                                 
27
QS Fus}s}ilat/41: 3, QS al-Zukhru>f/43: 3, QS Yusuf/12: 2, QS al-Ra’d/13: 37, QS T{aha/20: 
113, QS al-Zumar/39: 28, dan QS al-Syura/42: 7. 
28
QS Ibra>hi>m/14:1. 
29
Muhammad Zuhri dan Ahmad Qarib, ‘Ilmu Us}ul Fiqh, Cet. I (Semarang: Dina Utama, 
1994), h. 18. 
30
Subhi al-S{a>lih, Maba>his\ fi< Ulu>m al-Qur’a>n (Beiru>t: Da>r al-‘Ilm, 1977), h. 21. 
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Di antara hasil penelititian ilmiah yang bertemakan poligami dan pemikiran 
M. Quraish Shihab adalah: 
1. Buku karangan Siti Musdah Mulia yang berjudul Pandangan Islam Tentang 
Poligami.  Dalam buku tersebut, Siti Musdah Muliah banyak mengulas 
tentang tema poligami dalam Islam secara global. Mulai dari sejarah pra 
Islam hingga pasca Islam. Siti Musdah Mulia mengatakan bahwa sekalipun 
al-Qur’an membolehkan poligami tetapi sekaligus merupakan ancaman bagi 
para pelakunya. Masih oleh pengarang yang sama, buku dengan judul Islam 
Menggugat Poligami. Buku ini berisi tentang asal mula poligami sampai 
praktek poligami di dalam masyarakat, dalam bukunya ini Siti Musdah Mulia 
mengatakan bahwa  aspek negatif poligami lebih besar daripada aspek 
positifnya. Dan buku ini banyak yang menentang karena tidak tepat Islam 
menggugat poligami, seharusnya Siti Musdah Mulia Menggugat Poligami, 
karena dia yang menggugat, bukan Islam. 
2. Supardi Mursalin dalam bukunya yang berjudul Menolak Poligami: Studi 
Tentang Undang-undang Perkawinan dan Hukum Islam. Dalam karya ini, 
Supardi Mursalin menjelaskan tentang maraknya praktek poligami secara 
sembunyi-sembunyi di kalangan masyarakat. Fenomena ini muncul karena 
lemahnya pemahaman masyarakat terhadap Undang-undang perkawinan. 
Buku ini juga menjelaskan tentang kedudukan izin poligami menurut 
Undang-undang perkawinan dan hukum Islam dan sanksi pidana pelanggaran 
poligami tanpa izin. 
3. Cahyadi Takariawan dalam bukunya Bahagiakan Diri dengan Satu Isteri.  
Buku ini berisi tentang penolakan secara halus praktik poligami dan 
13 
 
keindahan berumah tangga hanya dengan satu isteri saja. Dalam buku ini juga 
menjelaskan hal-hal yang menyebabkan seorang suami memilih pernikahan 
monogami. 
4. Mustakim Makki dalam skripsinya yang berjudul Pandangan M. Quraish 
Shihab dan Hamka, Tentang Ayat-Ayat Zakat, Studi Komparatif Tafsir al-
Misbah dan Tafsir al-Azhar dalam skripsi ini, Mustakim Makki menjelaskan 
bagaimana pendapat M. Quraish Shihab dan Hamka tentang zakat. Corak 
penafsiran yang digunakan Hamka dalam menafsirkan ayat-ayat zakat dalam 
tafsir al-Azhar ialah menggunakan metode Tahli>li>. Sedangkan M. Quraish 
Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat zakat dalam tafsir al-Mishbah adalah 
meggunakan metode tafsir tematis. Adapun persamaan pemikiran kedua 
ulama tersebut adalah keselarasan pemikiran keduanya untuk memberikan 
motifasi dan pemahaman yang sederhana terhadap masyarakat Indonesia 
pada umumnya dan masyarakat menegah ke bawah yang termasuk dalam 
katagori ‚awam terhadap pemahaman agama‛ pada khususnya. Sedangkan 
Kurniawan Abdu Somad dalam skripsinya yang berjudul Asba>b al-Nuzu>l 
dalam Tafsir al-Misbah, studi atas surat al-Ma>idah. Skripsi ini menjelaskan 
bagaimana M. Quraish Shihab menggunakan asba>b al-Nuzu>l dalam 
penafsirannya. 
 Beberapa karya ilmiah di atas merupakan karya ilmiah yang membahas tema 
poligami dari berbagai perspektif dan pemikiran M. Quraish Shihab. Penulis merasa 
belum ada karya ilmiah yang membahas tentang keadilan dalam poligami menurut 
al-Qur’an studi atas pemikiran tafsir M. Quraish Shihab. Penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan kontibusi terhadap pembahasan tema poligami yang telah ada 
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E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan bentuk pemikiran M. Quraish Shihab tentang keadilan dalam 
poligami. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan melalui kajian kepustakaan 
(library research) dengan objek utamanya yaitu buku-buku karangan M. Quraish 
Shihab.  
2. Pendekatan Penelitian 
Istilah pendekatan diartikan sebagai proses dan cara mendekati suatu objek. 
Dalam bahasa Arab istilah ini disebut al-ittijah al-fikri> (arah pemikiran), sedangkan 
dalam bahasa Inggris digunakan kata approach. Adapun makna pendekatan sebagai 
cara kerja yaitu wawasan ilmiah yang dipergunakan seseorang mempelajari suatu 
objek dan aspek-aspek dari objek yang dibahas.
31
  
Terkait dengan penelitian ini, maka pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan Tafsir. Hal tersebut digunakan karena penelitian ini membahas mengenai 
bentuk penafsiran yang tentunya menggunakan disiplin ilmu yang relevan dengan itu 
yaitu ilmu tafsir. 
3. Sumber Data 
Menurut Lexy J. Moleong yang mengutip pendapat Lofland bahwa dalam 
penelitian kualitatif setidaknya ada dua sumber data; utama/primer dan 
tambahan/sekunder. Sumber data utama ialah kata-kata dan tindakan. Adapun 
selebihnya masuk dalam kategori data tambahan.
32
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Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penulisan Tafsir Maudu>’i>, (Yogyakarta:al-Zikra, 
2011), h. 98.   
32
Lexy J. Moleong, Metodologi Penulisan Kualitatif, h. 157.  
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Kajian tafsir yang terkait langsung dengan al-Qur’an maka data primernya 
adalah al-Qur’an itu sendiri, karena penelitian ini berhubungan dengan pemikiran M. 
Quraaish Shihab terhadap teori tentang keadilan dalam poligami maka ia menjadi 
data pendukung yang paling awal untuk memahami kandungan ayat al-Qur’an.  
Sedangkan data sekunder lainnya sebagai bahan pelengkap dalam penelitian ini 
diantaranya, beberapa kitab tafsir, buku keislaman yang berkaitan dengan poligami, 
tulisan-tulisan ilmiyah seperti jurnal ilmiah, skripsi dan tesis demikian pula dengan 
program digital seperti Maktaba Syamilah dan bantuan buku dalam bentuk PDF 
demikian pula internet. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Penulis dalam mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan 
(library research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait 
dengan pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia. 
Selain itu, studi ini menyangkut pemikiran M. Quraish Shihab tentang keadilan 
dalam poligami. Sedangkan kepustakaan yang bersifat sekunder adalah semua buku 
karangan atau tulisan M. Quraish Shihab. 
5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka 
peneliti menggunakan dua metode pengolahan dan analisis data yang bersifat 
kualitatif dengan cara berpikir yaitu sabagai berikut: 
a. Teknik Pengolahan Data 
Dalam mengolah data, ada beberapa langkah yang harus ditempuh 
agar efisien dan tingkat validitasnya lebih terpercaya, diantaranya: 
16 
 
1. Collecting data, Mengumpulkan data sebanyak mungkin yang berkaitan 
dengan penelitian, 
2. Displaying data, Mengecek ulang semua data yang telah dikumpulkan, 
3. Reducing data, Menyeleksi data-data yang telah dicek ulang 
4. Reliable data, menguji validitas data yang sudah diseleksi, dan 
5. Conclusing data, menyimpulkan semua data yang telah dihimpun yang 
kemudian dimasukkan dalam penelitian. 
b. Teknik Analisis Data 
Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah: 
1. Deduktif, yaitu mencari berbagai macam literatur atau referensi yang 
berkaitan tentang keadilan dalam poligami. Kemudian memulainya dengan 
membahas tentang poligami secara umum. 
2. Induktif, yaitu berusaha mengkaji secara khusus keadilan dalam poligami 
yang termaktub dalam QS al-Nisa>’/4 ayat 3 dengan menelaah pemikiran M. 
Quraish Shihab, kemudian mengembangkannya kepada berbagai literatur 
yang berkaitan, misalnya buku-buku tentang poligami, agar data yang 
diperoleh  bersifat komprehensif. Jadi, dalam skripsi ini berusaha 
menjelaskan keadilan dalam poligami QS al-Nisa>’/4 ayat 3 dengan melihat 
pemikiran M. Quraish Shihab. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang terdapat pada 
rumusan masalah, di antaranya adalah untuk: 
a. Mengetahui konsep keadilan dalam poligami. 
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b. Mengetahui metodologi pemikiran M. Quraish Shihab tentang konsep 
keadilan dalam poligami 
2. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian terbagi menjadi dua sifat yaitu kegunaan yang bersifat 
teoretis dan kegunaan yang bersifat praktis. Adapun kegunaan yang bersiaf teoretis 
dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dan secara akademis dapat 
memberikan sumbangsih pemikiran dalam rangka kontekstualisasi ajaran-ajaran 
al-Qur'an yang sesuai dengan tuntutan zaman sekaligus memperkaya khazanah 
ilmu keislaman.  
b. Memotivasi peneliti dan para pembaca untuk lebih memahami suatu ilmu yang 
ingin didalami dan lebih bersikap bijaksana dalam menyikapi problema-
problema tafsir. 
Sedangkan kegunaan penelitian ini yang bersifat praktis adalah: 
a. Untuk mengetahui tentang bagaimana konsep keadilan dalam poligami. 
b. Untuk mengetahui bagaimana metode pemikiran tafsir M. Quraish Shihab 
tentang konsep keadilan dalam poligami.  
 
 
 
 
 
 
 
18 
BAB II 
KONSEP KEADILAN POLIGAMI DALAM ISLAM 
A. Pengertian Keadilan 
Keadilan merupakan ajaran sentral dalam Islam dan bersifat universal. Sifat 
universal itu dapat dilihat dari keberadaan manusia di mana pun dan kapan pun yang 
selalu mendambakan hadirnya keadilan. Dalam diri manusia, terdapat potensi 
ruhaniah yang membisikkan perasaan keadilan sebagai sesuatu yang benar dan harus 
ditegakkan. Penyimpangan terhadap keadilan menodai esensi kemanusiaan. Karena 
itu, Islam yang bermisi utama rahmatan lil ‘alami>n, pembawa rahmat bagi seluruh 
alam, menempatkan keadilan sebagai sesuatu yang asasi. Dari segi bahasa, menurut 
Muhammad Isma‘il Ibrahim dan Noordjannah Djohantini.1  
Keadilan adalah kata ‚adil‛ yang terambil dari bahasa Arab ‘adl. Kamus-
kamus bahasa Arab mengkonfirmasikan bahwa kata ini pada mulanya berarti 
‚sama‛. Persamaan tersebut sering dikaitkan dengan hal-hal yang bersifat imaterial. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ‚Adil‛ diartikan dengan tidak berat 
sebelah/tidak memihak, berpihak pada kebenaran, dan sepatutnya/ tidak sewenang-
wenang.
2
 Dalam bahasa Inggris, adil sama halnya dengan kata justice  di mana 
artinya adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya. Dalam hal ini, adil tidak 
                                                 
1
Noordjannah Djohantini dkk, Memecah Kebisuan: Agama Mendengar Suara Perempuan 
Korban Kekerasan Demi Keadilan (Respon Muhammadiyah), (Jakarta: Komnas Perempuan, 2009), h. 
28. 
2
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, h. 
148.  
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berarti sama, tetapi memberikan hak-hak yang dimiliki seseorang sesuai dengan 
fungsi dan peranannya.
3
  
Lebih jauh dikatakan dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia bahwa keadilan 
adalah sendi pokok dalam hukum. Perbedaan tingkat dan kedudukan sosial, 
perbedaan derajat dan keturunan, tidak boleh dijadikan alasan untuk membedakan 
hak seseorang di hadapan hukum, baik hukum Tuhan maupun hukum yang dibuat 
manusia.
4
  
Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam menunjukkan praktik penegakan 
keadilan, menghargai dan mengangkat derajat orang-orang yang berbuat adil, serta 
melarang dan mencela tindak ketidakadilan. Al-Qur’an juga menempatkan keadilan 
sebagai asas yang harus dipegang oleh setiap manusia dalam seluruh aktivitas 
kehidupannya. Adil merupakan kebajikan yang paling dekat dengan takwa karena 
keadilan merupakan refleksi dari ketakwaan. Hal ini dapat dilihat dalam firman 
Allah QS al-Ma>idah/5: 8 
 ىَلَع ٍمْو َق ُنآَنَش ْمُكَّنَِمرَْيَ َلََو ِطْسِقْلِاب َءاَدَهُش ِوَِّلل َينِماَّو َق اُونوُك اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 َنوُلَمْع َت َابِ ٌيرِبَخ َوَّللا َّنِإ َوَّللا اوُقَّ تاَو ىَوْق َّ تِلل ُبَر َْقأ َوُى اوُلِدْعا اوُلِدْع َت َّلََأ 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
                                                 
3
Attabik Ali, Kamus Inggris Indonesia Arab (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 2003), h. 
690. 
4
Tim Penyusun, Ensiklopedi Indonesia  (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1980), h. 79. 
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takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
5
 
Keadilan adalah hak yang sangat asasi dan merupakan prinsip yang harus 
ditegakkan di muka bumi ini. Pelaksanaan ajaran Islam yang benar akan 
mewujudkan rasa keadilan. Sebaliknya, penyelewengan dari ajaran Islam akan 
membuahkan kerusakan atau penindasan. Penegakan keadilan dalam Islam bersifat 
universal dan komprehensif, seperti diisyaratkan dalam ayat-ayat berikut: 
QS al-Nahl/16: 90 
 ِرَكْنُمْلاَو ِءاَشْحَفْلا ِنَع ىَه ْ ن َيَو َبَْرُقْلا يِذ ِءاَتيِإَو ِناَسْح ِْلْاَو ِلْدَعْلِاب ُرُمَْأي َوَّللا َّنِإ
 َنوُر ََّكذَت ْمُكَّلَعَل ْمُكُظَِعي ِيْغ َبْلاَو 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran.
6
 
QS al-Nisa>’/4: 85 
 اَهِلْىَأ َلَِإ ِتَاناَمَْلْا اوُّدَؤ ُت ْنَأ ْمُُكرُمَْأي َوَّللا َّنِإ اوُمُكَْتَ ْنَأ ِساَّنلا َْين َب ْمُتْمَكَح اَذِإَو
ًايرِصَب اًعي َِسَ َناَك َوَّللا َّنِإ ِِوب ْمُكُظَِعي ا َّمِِعن َوَّللا َّنِإ ِلْدَعْلِاب 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
                                                 
5
Kementrian Agama RI, al-Jamil: al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah per Kata, Terjemah 
Inggris (Bekasi: Cipta Bagus Segera, 2012), h. 86. 
6
Kementrian Agama RI, al-Jamil: al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah per Kata, h. 278 
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memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.
7
 
QS al-Nisa>’/4: 125 
 َمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ِنْيَدِلاَوْلا َِوأ ْمُكِسُف َْنأ ىَلَع ْوَلَو ِوَِّلل َءاَدَهُش ِطْسِقْلِاب َينِماَّو َق اُونوُك اوُن
 ِإَو اوُلِدْع َت ْنَأ ىََوْلْا اوُعِبَّت َت َلََف اَمِِبِ َلَْوَأ ُوَّللَاف ًايرِقَف َْوأ اِّيِنَغ ْنُكَي ْنِإ َينَِبر َْقْلْاَو اوُوْل َت ْن
 َف اوُضِرْع ُت ْوَأًايرِبَخ َنوُلَمْع َت َابِ َناَك َوَّللا َّنِإ 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri 
atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia kaya ataupun miskin, Maka Allah 
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan 
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah 
Maha mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.
8
 
QS al-An’am/6: 152 
 َناَزيِمْلاَو َلْيَكْلا اوُفْوَأَو ُه َّدُشَأ َغُل ْ ب َي َّتََّح ُنَسْحَأ َيِى ِتَِّلِاب َّلَِإ ِميِتَيْلا َلاَم اُوبَرْق َت َلََو 
 َو اوُلِدْعَاف ْمُتْل ُق اَذِإَو اَهَعْسُو َّلَِإ اًسْف َن ُفِّلَكُن َلَ ِطْسِقْلِاب ِوَّللا ِدْهَِعبَو َبَْر ُق اَذ َناَك ْوَل
 َنوُر ََّكذَت ْمُكَّلََعل ِِوب ْمُكا َّصَو ْمُكِلَذ اوُفْوَأ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang 
melainkan sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka 
hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan 
                                                 
7
Kementrian Agama RI, al-Jamil: al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah per Kata, h. 88 
8
Kementrian Agama RI, al-Jamil: al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah per Kata, h. 101 
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penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 
kamu ingat.
9
 
Berdasarkan ayat-ayat di atas, kita dapat mengetahui bahwa Allah 
memerintahkan manusia untuk menegakkan keadilan baik dalam urusan umum 
maupun kehidupan keluarga. Adapun keadilan terhadap perempuan menempati 
kedudukan sentral dalam ajaran Islam. Hal tersebut merupakan jawaban bagi 
perlakuan tidak adil terhadap perempuan yang terjadi pada zaman Jahiliah. Dengan 
demikian, al-Qur’an memerintahkan agar keadilan menjadi dasar hubungan antara 
laki-laki dan perempuan di wilayah publik maupun domestik. 
B. Poligami 
1. Pengertian Poligami 
Poligami berasal dari bahasa Yunani. Kata ini merupakan penggalan kata poli 
atau polus yang artinya banyak, dan kata gamein atau gamos, yang berarti kawin 
atau perkawinan. Maka ketika kedua kata ini digabungkan memiliki arti suatu 
perkawinan yang banyak. Kalau dipahami dari kata ini dapat diketahui bahwa 
poligami adalah perkawinan banyak, dan bisa jadi dalam jumlah yang tidak 
terbatas.
10
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, poligami adalah ‚Ikatan 
perkawinan yang salah satu pihak memiliki/mengawini beberapa lawan jenisnya 
dalam waktu yang bersamaan‛. Kata tersebut dapat mencakup poligini yakni ‚sistem 
perkawinan yang membolehkan seorang pria mengawini beberapa wanita dalam 
                                                 
9
 Kementrian Agama RI, al-Jamil: al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah per Kata, h. 150 
10
Labib MZ., Pembelaan Ummat Muhammad, (Surabaya: Bintang Pelajar, 1986), h. 15. 
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waktu yang sama‛, maupun sebaliknya, yakni poliandri, di mana seorang wanita 
memiliki/mengawini sekian banyak lelaki.
11
  
Dalam Islam, poligami mempunyai arti perkawinan yang lebih dari satu, 
dengan batasan umumnya dibolehkan hanya sampai empat wanita. Walaupun ada 
juga yang memahami ayat tentang poligami dengan batasan empat atau bahkan lebih 
dari sembilan isteri.
12
 Singkatnya, poligami adalah ikatan perkawinan yang salah 
satu pihak (suami) mengawini beberapa (lebih dari satu) isteri dalam waktu yang 
bersamaan. Laki-laki yang melakukan bentuk perkawinan seperti itu dikatakan 
bersifat poligami.
13
 Dasar hukum mengenai poligami adalah QS al-Nisa>’/4: 3 
 َثَلَُثَو َنَ ْثَم ِءاَسِّنلا َنِم ْمُكَل َبَاط اَم اوُحِكْنَاف ىَماَتَيْلا فِ اُوطِسْق ُت َّلََأ ْمُتْفِخ ْنِإَو
 َّلََأ ْمُتْفِخ ْنَِإف َعَاُبرَو  اوُلوُع َت َّلََأ ََ َْدأ َ ِلَذ ْمُكُنَا ْْ َأ ْْ َكَلَم اَم َْوأ ًةَدِحاَو َف اوُلِدْع َت 3) 
Terjemahnya: 
 Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika 
kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, 
atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat 
kepada tidak berbuat aniaya.
14
 
 
                                                 
11
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT.Gramedia 
Pustaka Utama, 2008), h. 1089. 
12
 Perbedaan ini disebabkan perbedaan dalam memahami dan menafsirkan ayat al-Nisa>’/4: 3, 
sebagai dasar penetapan hukum poligami. Lihat Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami: Sebuah 
Studi atas Pemikiran Muhammad Abduh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 84. 
13
Siti Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami, (Jakarta: LKAJ-SP, 1999), h. 2. 
14
Kementrian Agama RI, al-Jamil: al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah per Kata, h. 78. 
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2. Sejarah Poligami 
Dilihat dari aspek sejarah, poligami bukanlah praktik yang dilahirkan Islam. 
Jauh sebelum Islam datang tradisi poligami telah menjadi salah satu bentuk praktik 
peradaban Arabia patriarkhis. Peradaban patriarkhis adalah peradaban yang 
memposisikan laki-laki sebagai aktor yang menentukan seluruh aspek kehidupan. 
Nasib hidup kaum perempuan dalam sistem ini didefinisikan oleh laki-laki dan untuk 
kepentingan mereka. Peradaban ini sesungguhnya telah lama berlangsung bukan 
hanya di wilayah Jazirah Arabia, tetapi juga dalam banyak peradaban kuno lainnya 
seperti di Mesopotamia dan Mediterania bahkan di bagian dunia lainnya. Dengan 
kata lain perkawinan poligami sejatinya bukan khas peradaban Arabia, tetapi juga 
peradaban bangsa-bangsa lain.
15
  
Menurut Sayyid Sabiq sebenarnya sistem poligami sudah meluas dan berlaku 
dibanyak negara-negara antara bangsa sebelum Islam datang. Maka tidak benar jika 
ada pendapat yang mengatakan bahwa Islamlah yang mula-mula membawa sistem 
poligami. Sebenarnya sistem poligami hingga dewasa ini masih tetap tersebar pada 
beberapa bangsa yang tidak beragama Islam, seperti Jepang, Hindu India, China dan 
orang-orang asli afrika.
16
   
Di kalangan bangsa Israel, poligami sudah dikenal sejak sebelum nabi Musa 
yang kemudian menjadi kebiasaan yang mereka lanjutkan tanpa pembatasan dalam 
jumlah perempuan yang boleh dijadikan isteri oleh laki-laki.
17
 Dalam kitab Samuel 
                                                 
15
Humaidi Tatapangarasa, Hakekat Poligami dalam Islam, (Jakarta: Usaha Nasional, t.t), h. 
7. 
16
Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, jilid VI, terj. al-Ma’arif, (Bandung. 1987). h.169.  
17
 Humaidi Tatapangsara, Hakekat Poligami dalam Islam, (Jakarta: Usaha Nasional, tt) h. 15. 
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ke-2 pasal 12 menerangkan bahwa nabi Hatsan berkata keapada Daud: ‚Aku telah 
menundukkan sebagai raja bangsa Israel, dan aku telah melepaskan engkau dari 
ancaman Seul, dan aku telah memberikan kepadamu istana dari isteri-isteri tuanmu, 
kenapa engkau mengambil isteri Quera menjadi isterimu‛. Selanjutnya pasal 111 
dari kitab raja-raja diterangkan tentang raja Sulaiman, bahwa raja Sulaiman 
mencintai wanita-wanita bangsa-bangsa asing yang banyak sekali, bersama dengan 
putri-putri Fir’aun yang terdiri dari suku bangsa Moaby, Amon Aramy, Sayduny dan 
Haysy. Sulaiman berhubungan dengan mereka karena cintanya.
18
  
Dalam keadaan berlakunya poligami tanpa batas diseluruh penjuru dunia, 
maka Islam lahir membawa ajaran kebenaran dan mengatur masalah poligami 
dengan bersumber kepada kita al-Qur’an dan Hadis nabi Muhammad saw. dalam 
aturan yang disampaikan oleh nabi Muhammad saw. dengan keras dan tegas 
melarang nikah dengan bersyarat, dan meskipun pada mulanya perkawinan 
sementara (kawin kontrak) dibenarkan. Sistem yang disampaikan nabi Muhammad 
saw. memberikan kepada kaum wanita hak-haknya yang sebelumnya tidak mereka 
punya, diberikan kedudukan yang tidak berbeda sama sekali dengan kaum laki-laki. 
Dalam setiap perbuatan hukum serta kekuasaan. Dikendalikannya poligami dengan 
membatasi jumlah maksimun, yaitu empat orang saja bagi seorang laki-laki dan 
disyaratkan berlaku adil mengenai semua kewajiban laki-laki sebagai seorang 
suami.
19
  
                                                 
18
Abbas  Mahmud al-akkad, al-mar’atu fi > al-Qur’a>n, terj. Chadijah Nasution, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1987). h. 133. 
19
Syed Ameer Ali, The Spirit of Islam, terj. HB. Jasin. (jakarta: Bulan Bintang, 2000). h. 
384. 
26 
 
Seorang sejarawan kebangsaan Eropa yang bernama Wetermeach 
mengatakan bahwa Diamat, raja Irlandia mempunyai dua orang isteri beserta dua 
orang hamba sahaya yang dijadikan isteri. Demikian juga bagi raja-raja Meriving, 
sering poligami pada abad-abad pertengahan. Sedangkan Cherlemagne mempunyai 
dua isteri. Bahkan sebagian dari sekte-sekte agama kristen ada yang mewajibkan 
poligami. Umpanya aliran Ladaniun mempropagandakan secara terus terang di 
Monester. Aliran Mormon juga telah terkenal menetapkan bahwa poligami itu 
adalah peraturan yang kudus dari tuhan.
20
  
Mustafa al-Siba’i menyimpulkan tentang sejarah poligami dalam tiga poin, 
yaitu: 
1. Agama Islam bukanlah agama yang pertama kali yang membolehkan poligami, 
poligami itu sudah ada dikalangan bangsa-bangsa yang hidup pada zaman purba. 
Misalnya agam Like dikerajaan Cina memperbolehkan poligami dengan 130 
isteri. 
2. Agama Yahudi juga memperbolehkan poligami tanpa batas. Nabi-nabi yang 
disebut namanya dalam Taurat, semuanya berpoligami. 
3. Dalam agama Kristen tidak ada larangan yang tegas melarang poligami, 
melainkan hanya kata-kata yang bernada nasehat.
21
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D. Keadilan dalam Poligami 
Surat al-Nisa>’/4 ayat 3 menegaskan bahwa syarat suami yang berpoligami 
wajib berlaku adil terhadap isteri-isterinya. Berkenaan dengan syarat berlaku adil, 
hal ini sering menjadi perdebatan yang panjang tidak saja dikalangan ahli hukum 
tetapi juga di masyarakat. Oleh sebab itu, makna keadilan menjadi perntanyaan 
mendasar dalam konteks poligami. Imam Syafi’i, al-Sarakhasi dan al-Kasani 
mensyaratkan keadilan diantara para isteri, menurut mereka keadilan ini hanya 
menyangkut urusan fisik semisal mengunjungi isteri di malam atau di siang hari. 
Bahkan lebih dari itu, para ulama fiqh ingin mencoba menggali hikmah-hikmah yang 
tujuannya adalah melakukan rasionalisasi terhadap praktek poligami. al-Jurjawi 
menjelaskan ada tiga hikmah poligami. Pertama, kebolehan polgami yang dibatasi 
empat orang isteri menunjukkan bahwa manusia terdiri dari empat campuran di 
dalam tubuhnya. Kedua, batasan empat juga sesuai dengan empat jenis mata 
pencaharian laki-laki: pemerintahan, perdagangan, pertanian dan industri. Ketiga, 
bagi seorang suami yang memiliki empat orang isteri berarti ia mempunyai waktu 
senggang tiga hari dan ini merupakan waktu yang cukup untuk mencurahkan kasih 
sayang.
22
  
Mustafa al-Siba’i mengatakan bahwa keadilan yang diperlukan dalam 
polgami adalah keadilan material seperti yang berkenaan dengan tempat tinggal, 
pakaian, makanan, minum, perumahan dan hal-hal yang bersifat kebutuhan material 
isteri. Berbagai pendapat diatas, para ulama fiqh cenderung memahami keadilan 
secara kuantitatif yang bisa diukur dengan angka-angka. Muhammad Abduh 
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berpandangan lain, keadilan yang disyaratkan al-Qur’an adalah keadilan yang 
bersifat kualitatif seperti kasih sayang, cinta, perhatian yang semuanya tidak bisa 
diukur dengan angka-angka. Ayat al-Qur’an mengatakan: ‚Jika kamu sekalian 
khawatir tidak bisa berlaku adil, maka kawinilah satu isrti saja‛ (QS. al-Nisa>’/4: 3). 
Muhammad Abduh menjelaskan, apabila seorang laki-laki tidak mampu memberikan 
hak-hak isterinya, rusaklah struktur rumah tangga dan terjadilah kekacauan dalam 
kehidupan rumah tangga tersebut. Sejatinya, tiang utama dalam mengatur kehidupan 
rumah tangga adalah adanya kesatuan dan saling menyayangi antar anggota 
keluarga.
23
  
Mayoritas ulama fiqh (ahli hukum Islam) menyadari bahwa keadilan 
kualitatif adalah sesuatu yang sangat mustahil bisa diwujudkan. Abdurrahman al-
Jaziri menuliskan bahwa mempersamakan hak atas kebutuhan seksual dan kasih 
sayang di antara isteri-isteri yang dikawini bukanlah kewajiban bagi orang yang 
berpoligami karena sebagai manusia, seorang tidak akan mampu berbuat adil dalam 
membagi kasih sayang dan kasih sayang itu sebenarnya sangat naluriah. Sesuatu 
yang wajar jika seorang suami hanya tertarik pada salah seorang isterinya melebihi 
yang lain dan hal yang semacam ini merupakan sesuatu yang di luar batas kontrol 
manusia.
24
  
Pendapat-pendapat yang menyatakan bahwa makna keadilan dalam poligami 
hanya menyangkut aspek materi biasanya bersandar pada ayat 129 surat al-Nisa>’/4 
yang menegaskan ‛kamu sekali-kali tidak akan berbuat adil terhadap isteri-isterimu 
                                                 
23
Ali Ahmad al-Jarjawi, Hikmah al-Tasyri’ wa Falsafatuhu, h. 10-12. 
24
Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al Fiqh ‘ala al-Maz{\ahib al-’Arba’ah, (Mesir: al-Maktabah al-
Tijariyyah, 1969), h. 239. 
29 
 
walaupun kamu sangat menghendaki demikian‛. Namun dengan ayat itu pula 
kelompok yang memaknai keadilan dalam poligami menyangkut aspek immateri 
(seperti cinta dan kasih sayang) menyandarkan pendapatnya. Menurut kelompok ini, 
karena keadilan poligami sangat sulit diwujudkan maka hal tersebut menjelaskan 
bahwa sebenarnya poligami tidak dianjurkan dalam Islam.
25
  
Pendapat ini dinyatakan oleh Mahmud Muhammad T}aha, Siti Musdah Mulia, 
dan Fazlurrahman. Menurut Mahmud Muhammad T}aha, keadilan dalam poligami 
adalah sesuatu yang sangat sulit diwujudkan karena tidak hanya mencakup 
kebutuhan materi, namun juga keadilan dalam mendapat kecenderungan hati.
26
  
Para ulama berbeda pendapat tentang hukum poligami. Masjfuk Zuhdi 
menjelaskan bahwa Islam memandang poligami lebih banyak membawa resiko atau 
madarat daripada manfaatnya. Karena manusia menurut fitrahnya mempunyai watak 
cemburu, iri hati dan suka mengeluh atas keadaannya. Watak-watak tersebut mudah 
timbul dengan kadar tinggi, jika hidup dalam kehidupan keluarga yang poligamis. 
Poligami bisa menjadi sumber konflik dalam kehidupan keluarga, baik konflik antara 
suami dengan isteri-isteri dan anak-anak dari isteri-isterinya, maupun konflik antara 
isteri beserta anak-anaknya masing-masing. Oleh sebab itu, hukum asal perkawinan 
dalam Islam adalah monogami, sebab dengan monogami akan mudah menetralisir 
sifat atau watak cemburu, iri hati dan suka mengeluh dalam keluarga monogamis. 
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Berbeda dengan kehidupan keluarga yang poligamis, orang akan mudah peka dan 
terangsang timbulnya perasaan cemburu, iri hati, dengki dan suka mengeluh dalam 
kadar tinggi, sehingga bisa mengganggu ketenangan keluarga dan dapat 
membahayakan keutuhan keluarga. Dengan demikian, poligami hanya 
diperbolehkan, bila dalam keadaan darurat, misalnya isterinya ternyata mandul 
(tidak dapat membuahkan keturunan), isteri terkena penyakit yang menyebabkan 
tidak bisa memenuhi kewajibannya sebagai seorang isteri.
27
  
Pendapat yang lebih ekstrim datang dari Muhammad Abduh yang 
mengatakan bahwa hukum berpoligami bagi orang yang merasa khawatir tidak akan 
berlaku adil adalah haram. Selain itu poligami yang dilakukan dengan tujuan hanya 
untuk kesenangan memenuhi kebutuhan biologis semata hukumnya juga haram. 
Poligami hanya dibolehkan jika keadaan benar-benar memaksa seperti tidak dapat 
mengandung.
28
  
Syarat keadilan dalam poligami juga diungkapkan para imam maz\hab yaitu 
Imam Syafi’i, Hanafi, Maliki dan Hambali. Menurut mereka seorang suami boleh 
memiliki isteri lebih dari satu tetapi dibatasi hanya sampai empat orang isteri. Akan 
tetapi kebolehannya tersebut memiliki syarat yaitu berlaku adil antara perempuan-
perempuan yang dinikahinya itu, baik dari nafkah atau giliran malamnya.
29
 Dalam 
hal ini Imam Syafi’i menambahkan, syarat lain yang harus ditekankan adalah suami 
harus dapat menjamin hak anak dan isteri. Ayat z\a>lika ‘adna> anla> ta‘u>lu> dipahami 
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oleh Imam Syafi’i dalam arti tidak banyak tanggungan kamu. Ia terambil dari kata 
‘ala> ya‘ulu> yang berarti menanggung dan membelanjai. ‚Kalau satu isteri sudah 
berat tanggungannya bagi suami, apalagi lebih dari satu isteri,
30
   
Menurut Asghar Ali Engineer, hukum poligami adalah boleh selama 
memenuhi syarat keadilan, terutama keadilan bagi perempuan dan anak yatim. Ia 
menjelaskan, untuk menentukan hukum poligami perlu untuk memahami konteks 
QS. al-Nisa>’/4 ayat 3. Dalam memahaminya juga perlu terlebih dahulu dihubungkan 
dengan ayat yang mendahului konteksnya. Surat al-Nisa>’/4 ayat 1-3 pada ayat yang 
ketiga ini berkaitan dengan poligami, yang dimulai dengan ‚dan jika kamu khawatir 
tidak dapat berbuat adil terhadap anak-anak (perempuan) yang yatim…‛.Penekanan 
ketiga ayat ini bukan mengawini lebih dari seorang perempuan, tetapi berbuat adil 
kepada anak yatim. Maka konteks ayat ini adalah menggambarkan orang-orang yang 
bertugas memelihara kekayaan anak yatim sering berbuat yang tidak semestinya, 
yang kadang mengawininya tanpa mas kawin. Maka al-Qur’an memperbaiki perilaku 
yang salah tersebut. bahwa menikahi janda dan anak-anak Yatim dalam konteks ini 
sebagai wujud pertolongan, bukan untuk kepuasan seks semata. Sejalan dengan itu, 
pemberlakuannya harus dilihat dari konteks itu bukan untuk selamanya. Ini artinya, 
bahwa ayat ini adalah ayat yang kontekstual yang temporal pemberlakuannya, bukan 
ayat yang prinsip yang universal yang harus berlaku selamanya.
31
 Pendapat serupa 
diungkapkan Muhammad S}ahrur. Ia memahami ayat tersebut bahwa Allah swt 
bukan hanya sekedar memperbolehkan poligami, tetapi Allah sangat 
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menganjurkannya, namun dengan dua syarat yang harus terpenuhi. Pertama, bahwa 
isteri kedua, ketiga dan keempat itu adalah janda yang memiliki anak yatim; Kedua, 
harus terdapat rasa khawatir tidak dapat berlaku adil kepada anak yatim. Sebaliknya, 
jika syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi maka perintah poligami menjadi gugur.
32
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BAB III 
PEMIKIRAN TAFSIR M. QURAISH SHIHAB TENTANG KEADILAN DALAM 
POLIGAMI 
A. Biografi M. Quraish Shihab 
M. Quraish Shihab lahir di Rapang Sulawesi Selatan pada 16 Februari 1944.
1
 
Ia memiliki lima orang anak dari istrinya tercinta, Fatmawati Assegaf, yaitu: Najela 
Shihab, Najwa Shihab, Nashwa Shihab, Ahmad Shihab dan Nahla Shihab.
2
 Ia berasal 
dari keluarga keturunan Arab yang terpelajar. Ayahnya, Prof. KH. Abdurrahman 
Shihab adalah seorang ulama dan guru besar dalam bidang tafsir. Abdurrahman 
Shihab dipandang sebagai salah seorang tokoh pendidik yang memiliki reputasi baik 
di kalangan masyarakat Sulawesi Selatan. Kontribusinya dalam bidang pendidikan 
bisa dilihat dari usahanya membina dua perguruan tinggi di Ujung Pandang dan 
tercatat sebagai mantan rektor yaitu di Universitas Muslim Indonesia (UMI) dan 
IAIN Alauddin Ujung Pandang.
3
 Sebagai putra dari seorang guru besar, M. Quraish 
Shihab mendapatkan motivasi awal dan benih kecintaan terhadap bidang studi tafsir 
dari ayahnya yang sering mengajak anak-anaknya duduk bersama. Pada saat-saat 
itulah sang ayah menyampaikan nasihatnya yang kebanyakan berupa ayat-ayat al-
Qur'an. Quraish kecil telah menjalani pergumulan dan kecintaan terhadap al-Qur’an 
sejak umur 6-7 tahun. Ia harus mengikuti pengajian al-Qur’an yang diadakan oleh 
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ayahnya sendiri. Selain menyuruh membaca al-Qur’an, ayahnya juga menguraikan 
secara sepintas kisah-kisah dalam al-Qur’an. Di sinilah, benih-benih kecintaannya 
kepada al-Qur’an mulai tumbuh. Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah dasar di 
Ujungpandang. Setelah itu ia melanjutkan ke sekolah lanjutan tingkat pertama di 
kota Malang sambil ‚nyantri‛ di Pondok Pesantren Darul Hadis al-Falaqiyah di kota 
yang sama. Untuk mendalami studi keislamannya,
4
 M. Quraish Shihab dikirim oleh 
ayahnya ke al-Azhar, Cairo, pada tahun 1958 dan diterima di kelas dua tsanawiyah. 
Setelah itu, ia melanjutkan studinya ke Universitas al-Azhar pada Fakultas 
Ushuluddin, Jurusan Tafsir dan Hadis. Pada tahun 1967 ia meraih gelar LC 
(setingkat sarjana S1). Dua tahun kemudian (1969), M. Quraish Shihab berhasil 
meraih gelar M.A. pada jurusan yang sama dengan tesis berjudul ‚al-I’jaz al-Tasyri’i 
al-Qur'a>n al-Kari>m (Kemukjizatan al-Qur'an al-Karim dari Segi Hukum)‛.5  
Pada tahun 1973 ia dipanggil pulang ke Ujungpandang oleh ayahnya yang 
ketika itu menjabat rektor, untuk membantu mengelola pendidikan di IAIN 
Alauddin. M. Quraish Shihab menjadi wakil rektor bidang akademis dan 
kemahasiswaan sampai tahun 1980. Di samping menduduki jabatan resmi tersebut, 
M. Quraish Shihab juga sering mewakili ayahnya dalam menjalankan tugas-tugas 
pokok tertentu. Berturut-turut setelah itu, M. Quraish Shihab diserahi berbagai 
jabatan, seperti koordinator Perguruan Tinggi Swasta Wilayah VII Indonesia bagian 
timur, pembantu pimpinan kepolisian Indonesia Timur dalam bidang pembinaan 
mental, dan banyak jabatan lainnya di luar kampus. Di selah-selah kesibukannya ia 
                                                 
4
Diakses dari  http://ichwanzt.blogspot.com/2008/06/biografi-quraish-shihab.html  
5
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, (Cet. I; Bandung: Mizan, 2013), h. 6. 
 
35 
 
menyelesaikan beberapa tugas penelitian, antara lain Penerapan Kerukunan Hidup 
Beragama di Indonesia (1975) dan Masalah Wakaf Sulawesi Selatan (1978). Untuk 
mewujudkan cita-citanya ia mendalami studi tafsir. Pada 1980 M. Quraish Shihab 
kembali menuntut ilmu ke almamaternya universitas al-Azhar dan mengambil 
spesialisasi dalam studi tafsir al-Qur'an. Gelar doktor dalam bidang ini diraihnya 
hanya dalam waktu dua tahun dengan disertasinya yang berjudul ‚Nazm ad-Durar li 
al-Biqa’i Tahqiq wa Dirasah (Suatu Kajian terhadap Kitab Nazm ad-Durar 
(Rangkaian Mutiara) karya al-Biqa’i)‛.6 Pendidikan Tingginya yang kebanyakan 
ditempuh di Timur Tengah, Al-Azhar, Cairo ini, oleh Howard M. Federspiel 
dianggap sebagai seorang yang unik bagi Indonesia pada saat di mana sebagian 
pendidikan pada tingkat itu diselesaikan di Barat. Mengenai hal ini ia mengatakan 
sebagai berikut: ketika meneliti biografinya, saya menemukan bahwa ia berasal dari 
Sulawesi Selatan, terdidik di pesantren, dan menerima pendidikan tingginya di 
Mesir pada Universitas Al-Azhar, di mana M. Quraish Shihab menerima gelar M.A 
dan Ph.D-nya. Ini menjadikan ia terdidik lebih baik dibandingkan dengan hampir 
semua pengarang lainnya yang terdapat dalam Popular Indonesian Literature of the 
Quran. Dan, lebih dari itu, tingkat pendidikan tingginya di Timur Tengah seperti itu 
menjadikan ia unik bagi Indonesia pada saat di mana sebagian pendidikan pada 
tingkat itu diselesaikan di Barat. Dia juga mempunyai karier mengajar yang penting 
di IAIN Ujung Pandang dan Jakarta dan kini, bahkan, ia menjabat sebagai rektor di 
IAIN Jakarta. Ini merupakan karier yang sangat menonjol.
7
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Tahun 1984 M. Quraish Shihab pindah tugas dari IAIN Ujung Pandang ke 
Fakultas Ushuluddin di IAIN Jakarta.
8
 Di sini ia aktif mengajar bidang Tafsir dan 
Ilmu Al-Quran di Program S1, S2 dan S3 sampai tahun 1998. Di samping 
melaksanakan tugas pokoknya sebagai dosen, M. Quraish Shihab juga dipercaya 
menduduki jabatan sebagai Rektor IAIN Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan 
1997-1998). Setelah itu M. Quraish Shihab dipercaya menduduki jabatan sebagai 
Menteri Agama selama kurang lebih dua bulan di awal tahun 1998,
9
 hingga 
kemudian dia diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik 
Indonesia untuk negara Republik Arab Mesir merangkap negara Republik Djibauti 
berkedudukan di Kairo. Kehadiran M. Quraish Shihab di Ibu kota Jakarta telah 
memberikan suasana baru dan disambut hangat oleh masyarakat. Hal ini terbukti 
dengan adanya berbagai aktivitas yang dijalankannya di tengah-tengah masyarakat. 
Di samping mengajar, M. Quraish Shihab juga dipercaya untuk menduduki sejumlah 
jabatan. Diantaranya adalah sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat 
(sejak 1984), anggota Lajnah Pentashhih al-Qur'an Departemen Agama sejak 1989. 
M. Quraish Shihab juga terlibat dalam beberapa organisasi profesional, antara lain 
Asisten Ketua Umum Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI).
10
 
Selanjutnya ia juga tercatat sebagai Pengurus Perhimpunan Ilmu-ilmu 
Syariah, dan Pengurus Konsorsium Ilmu-ilmu Agama Departemen Pendidikan dan 
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Kebudayaan. Aktivitas lainnya yang ia lakukan adalah sebagai Dewan Redaksi 
Studia Islamika: Indonesian Journal for Islamic Studies, Ulumul Qur'an, Mimbar 
Ulama, dan Refleksi jurnal Kajian Agama dan Filsafat. Semua penerbitan ini berada 
di Jakarta. Di samping kegiatan tersebut di atas, M. Quraish Shihab juga dikenal 
sebagai penulis dan penceramah yang handal. Berdasar pada latar belakang keilmuan 
yang kokoh yang ia tempuh melalui pendidikan formal serta ditopang oleh 
kemampuannya menyampaikan pendapat dan gagasan dengan bahasa yang 
sederhana, tetapi lugas, rasional, dan kecenderungan pemikiran yang moderat, M. 
Quraish Shihab tampil sebagai penceramah dan penulis yang bisa diterima oleh 
semua lapisan masyarakat. Kegiatan ceramah ini ia lakukan di sejumlah masjid 
bergengsi di Jakarta, seperti Masjid al-Tin dan Fathullah, di lingkungan pejabat 
pemerintah seperti pengajian Istiqlal serta di sejumlah stasiun televisi atau media 
elektronik, khususnya di.bulan Ramadhan. Beberapa stasiun televisi, seperti RCTI 
dan Metro TV mempunyai program khusus selama Ramadhan yang diasuh olehnya. 
M. Quraish Shihab banyak menekankan perlunya memahami wahyu Ilahi secara 
kontekstual dan tidak semata-mata terpaku pada makna tekstual agar pesan-pesan 
yang terkandung di dalamnya dapat difungsikan dalam kehidupan nyata. Ia juga 
banyak memotivasi mahasiswanya, khususnya di tingkat pasca sarjana, agar berani 
menafsirkan al-Qur'an, tetapi dengan tetap berpegang ketat pada kaidah-kaidah 
tafsir yang sudah dipandang baku. Menurutnya, penafsiran terhadap al-Qur'an tidak 
akan pernah berakhir.
11
 Dari masa ke masa selalu saja muncul penafsiran baru sejalan 
dengan perkembangan ilmu dan tuntutan kemajuan. Meski begitu ia tetap 
mengingatkan perlunya sikap teliti dan ekstra hati-hati dalam menafsirkan al-Qur'an 
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Diakses dari  http://ichwanzt.blogspot.com/2008/06/biografi-quraish-shihab.html  
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sehingga seseorang tidak mudah mengklaim suatu pendapat sebagai pendapat al-
Qur'an. Bahkan, menurutnya adalah satu dosa besar bila seseorang memaksakan 
pendapatnya atas nama al-Qur'an. M. Quraish Shihab adalah seorang ahli tafsir yang 
pendidik. Keahliannya dalam bidang tafsir tersebut untuk diabdikan dalam bidang 
pendidikan. Kedudukannya sebagai Pembantu Rektor, Rektor, Menteri Agama, 
Ketua MUI, Staf Ahli Mendikbud, Anggota Badan Pertimbangan Pendidikan,
12
 
menulis karya ilmiah, dan ceramah amat erat kaitannya dengan kegiatan pendidikan. 
Dengan kata lain bahwa ia adalah seorang ulama yang memanfaatkan keahliannya 
untuk mendidik umat. Hal ini ia lakukan pula melalui sikap dan kepribadiannya yang 
penuh dengan sikap dan sifatnya yang patut diteladani.
13
 
Beberapa buku karangan M. Quraish Shihab diantaranya adalah: 
1. Tafsir al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang, IAIN 
Alauddin, 1984) 
2. Satu Islam, Sebuah Dilema (Bandung: Mizan, 1987) 
3. Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987) 
4. Pandangan Islam Tentang Perkawinan Usia Muda (MUI & Unesco, 1990) 
5. Lentera Hati; Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 1994) 
6. Studi Kritis Tafsir al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996) 
7. Tafsir al-Qur'an (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997)14 
                                                 
12
 Islah Gusman, Khazanah Tafsir Indonesia, h. 80. 
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8. Menyingkap Tabir Ilahi; Asma al-Husna dalam Perspektif al-Qur'an (Jakarta: 
Lentera Hati, 1998) 
9. Untaian Permata Buat Anakku (Bandung: Mizan 1998) 
10. Haji Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999) 
11. Sahur Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan 1999) 
12. Hidangan Ilahi, Tafsir Ayat-ayat Tahlili (Jakarta: Lentara Hati, 1999) 
13. Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah Mahdah (Bandung: Mizan, 
1999) 
14. Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar al-Qur'an dan Hadits (Bandung: 
Mizan, 1999) 
15. Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Ibadah dan Muamalah (Bandung: 
Mizan, 1999) 
16. Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Wawasan Agama (Bandung: 
Mizan, 1999) 
17. Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Seputar Tafsir al-Qur’an (Bandung: Mizan, 
1999)
15
 
18. Panduan Puasa bersama Quraish Shihab (Jakarta: Penerbit Republika, 
Nopember 2000)
16
 
19. Jalan Menuju Keabadian (Jakarta: Lentera Hati, 2000)17 
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20. Panduan Shalat bersama Quraish Shihab (Jakarta: Penerbit Republika, 
September 2003) 
21. Menjemput Maut; Bekal Perjalanan Menuju Allah SWT. (Jakarta: Lentera 
Hati, 2003)
18
 
22. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an (15 Volume, 
Jakarta: Lentera Hati, 2003)
19
 
23. Anda Bertanya,Quraish Shihab Menjawab Berbagai Masalah Keislaman 
(Mizan Pustaka)
20
 
24. Kedudukan Wanita Dalam Islam (Departemen Agama)21 
25. Wawasan al-Qur'an; Tafsir Maud}u>‘i atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: 
Mizan, 2007)
22
 
26. Ensklopedia al-Qur’an, Kajian Kosa Kata, jilid 1-3(Jakarta: Lentera Hati, 
2007)
23
 
27. Secercah Cahaya Ilahi; Hidup Bersama al-Qur'an (Bandung; Mizan, 2013)24 
28. Jilbab Pakaian Wanita Muslimah; dalam Pandangan Ulama dan Cendekiawan 
Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2004)
25
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29. Dia di Mana-mana; Tangan Tuhan di balik Setiap Fenomena (Jakarta: 
Lentera Hati, 2004)
26
 
30. Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2005)27 
31. Logika Agama; Kedudukan Wahyu dan Batas-batas Akal Dalam Islam 
(Jakarta: Lentera Hati, 2005)  
32. Rasionalitas al-Qur'an; Studi Kritis atas Tafsir al-Manar (Jakarta: Lentera 
Hati, 2006) 
33. Menabur Pesan Ilahi; al-Qur'an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat 
(Jakarta: Lentera Hati, 2006) 
34. Wawasan al-Qur'an Tentang Dzikir dan Doa (Jakarta: Lentera Hati, 2006) 
35. Asma>' al-Husna>; Dalam Perspektif al-Qur'an (4 buku dalam 1 boks) (Jakarta: 
Lentera Hati) 
36. Sunnah - Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?; Kajian atas Konsep 
Ajaran dan Pemikiran (Jakarta: Lentera Hati, Maret 2007)
28
 
37. M. Quraish Shihab Menjawab; 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda 
Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, 2008)
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38. Doa Harian bersama M. Quraish Shihab (Jakarta: Lentera Hati, Agustus 
2009)
30
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39. M. Quraish Shihab Menjawab; 101 Soal Perempuan yang Patut Anda 
Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, Maret 2010) 
40. al-Qur'an dan Maknanya; Terjemahan Makna disusun oleh M. Quraish 
Shihab (Jakarta: Lentera Hati, Agustus 2010)
31
 
41. Membaca Sirah Nabi Muhammad SAW, dalam sorotan al-Qur’an dan Hadits 
Shahih (Jakarta: Lentera Hati, Juni 2011)
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42. Do'a al-Asma>' al-Husna (Doa yang Disukai Allah SWT.) (Jakarta: Lentera 
Hati, Juli 2011) 
43. Membumikan al-Qur'an Jilid 2; Memfungsikan Wahyu dalam Kehidupan 
(Jakarta: Lentera Hati, Februari 2011)
33
 
44. Tafsi>r al-Luba>b; Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah Al-Qur'ân 
(Boxset terdiri dari 4 buku) (Jakarta: Lentera Hati, Juli 2012).
34
 
45. Membumikan al-Qur'an; Fungsi dan Kedudukan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2013)
35
 
46. Kaedah Tafsir, (Tanggerang: Lentera Hati, 2013)36 
47. Pengantin al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hati, 2014)37 
48. 40 Hadits Qudsi Pilihan (Jakarta: Lentera Hati) 
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49. Berbisnis dengan Allah; Tips Jitu Jadi Pebisnis Sukses Dunia Akhirat 
(Jakarta: Lentera Hati) 
50. Seri yang Halus dan Tak Terlihat; Jin dalam al-Qur'an, Malaikat dalam al-
Qur'an, Setan dalam al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hati)
38
 
B. Metode Pemikiran Tafsir M. Quraish Shihab 
Pokok-pokok pikiran M. Quraish Shihab lahir dari penafsirannya terhadap 
ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karena itu metode pemikiran tafsir M. Quraish Shihab 
dalam poligami tidak bisa dilepaskan dari metode tafsir yang ia gunakan. Dalam 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an M. Quraish Shihab dikenal sebagai mufassir yang 
menggunakan metode tafsir maud}u>‘i (tematik). Metode tafsir maud}u>‘i mempunyai 
dua pengertian. Pertama, penafsiran menyangkut satu surat dalam al-Qur’an dengan 
menjelaskan tujuan-tujuannya secara umum dan yang merupakan tema sentralnya, 
serta menghubungkan persoalan-persoalan yang beraneka ragam dalam surat 
tersebut antara satu dengan lainnya dan juga dengan tema tersebut, sehingga satu 
surat tersebut dengan berbagai masalahnya merupakan satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan. Kedua, penafsiran yang bermula dari menghimpun ayat-ayat al-Qur’an 
yang membahas satu masalah tertentu dari berbagai ayat atau surat al-Qur’an dan 
yang sedapat mungkin diurut sesuai dengan urutan turunnya, kemudian menjelaskan 
pengertian menyeluruh dari ayat-ayat tersebut, guna menarik petunjuk al-Qur’an 
secara utuh tentang masalah yangdibahas itu.
39
 Metode maud}u>‘i, walaupun benihnya 
telah dikenal sejak masa Rasul saw. namun metode ini baru berkembang jauh 
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sesudah masa beliau. Dalam perkembangannya, metode maud}u>‘i mengambil dua 
bentuk penyajian. Pertama, menyajikan kotak yang berisi pesan-pesan al-Qur’an 
yang terdapat pada ayat-ayat yang terangkum pada satu surat saja. Misalnya pesan-
pesan pada surat al-Baqarah, Ali Imra>n, Yasi>n, dan sebagainya. Biasanya kandungan 
pesan tersebut diisyaratkan oleh nama surat yang dirangkum pesannya, selama nama 
tersebut bersumber dari informasi Rasul saw. misalnya surat al-Kahfi yang arti 
harfiahnya ‚Gua‛. Dalam uraiannya, Gua tersebut dijadikan tempat perlindungan 
sekelompok pemuda yang menghindar dari kekejaman penguasa zamannya. Dari 
nama ini diketahui bahwa surat tersebut dapat memberi perlindungan bagi yang 
menghayati dan mengamalkan pesan-pesannya.
40
  
Bentuk penyajian kedua dari metode maud}u>’i mulai berkembang pada tahun 
enam puluhan. Bentuk penyajian kedua ini adalah mengambil tema-tema yang sama 
atau yang berkaitan erat dengannya dalam surat-surat yang lain. Salah satu sebab 
yang mendorong kelahiran bentuk kedua ini adalah semakin melebar, meluas, dan 
mendalamnya perkembangan aneka ilmu, dan semakin kompleksnya persoalan yang 
memerlukan bimbingan al-Qur’an.41 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam menerapkan metode maud}u>’i 
adalah sebagai berikut: 
1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik). 
2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 
                                                 
40
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Maud}u>‘i atas Pelbagai Persoalan Umat, 
(Bandung: Mizan, 1996), h. viii. 
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3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai pengetahuan 
tentang asba>b al-nuzu>l-nya. 
4. Menjelaskan munasabah atau korelasi antara ayat-ayat itu pada masing-masing 
suratnya dan kaitannya ayat-ayat itu dengan ayat-ayat sesudahnya. 
5. Membuat sistematika kajian dalam kerangka yang sistematis dan lengkap dengan 
out line-nya yang mencakup semua segi dari tema kajian. 
6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok 
bahasan. 
7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan cara menghimpun 
ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau mengkompromikan 
antara yang ’a>m (umum) dan yang khas} (khusus), mutlak dan muqayyad 
(terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu 
dalam satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan.
42
  
Terhadap langkah-langkah penerapan tafsir maud}u>‘i di atas, M. Quraish 
Shihab memiliki beberapa catatan tersendiri, antara lain: 
1. Penetapan masalah yang dibahas. Walaupun metode ini dapat menampung 
semua persoalan yang diajukan, namun untuk menghindari kesan keterikatan 
yang dihasilkan oleh metode tahli>li>43 akibat pembahasannya terlalu teoritis, 
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maka akan lebih baik jika permasalahan yang dibahas adalah persoalan yang 
menyentuh masyarakat dan dirasakan langsung oleh mereka. Menurut M. 
Quraish Shihab mufasir maud}u>‘i diharapkan terlebih dahulu mempelajari 
problem-problem masyarakat, atau ganjalan-ganjalan pemikiran yang dirasakan 
sangat membutuhkan jawaban al-Qur’an, misalnya petunjuk al-Qur’an 
menyangkut kemiskinan, keterbelakangan, penyakit dan sebagainya. Dengan 
demikian corak dan metode penafsiran semacam ini memberi jawaban terhadap 
problem masyarakat tertentu dilokasi tertentu dan tidak harus memberi jawaban 
terhadap mereka yang hidup sesudah generasinya, atau yang tinggal di luar 
wilayahnya. 
2. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya. Menyusun runtutan ayat 
sesuai dengan masa turunnya hanya dibutuhkan dalam upaya mengetahui 
perkembangan petunjuk al-Qur’an menyangkut persoalan yang dibahas, apalagi 
bagi mereka yang berpendapat ada nasikh mansukh dalam al-Qur’an. Bagi 
mereka yang bermaksud menguraikan satu kisah atau kejadian, maka runtutan 
yang dibutuhkan adalah runtutan kronologis peristiwa.
44
 
3. Memahami arti kosakata ayat dengan merujuk pada al-Qur’an. Walaupun 
metode ini tidak mengharuskan uraian tentang pengertian kosa kata, namun 
kesempurnaan dapat dicapai apabila sejak dini sang mufassir berusaha 
memahami arti kosakata ayat dengan merujuk kepada penggunaan al-Qur’an 
                                                                                                                                           
1977, h. 24. Menurut Malik bin Nabi, seorang pemikir al-Jaza’ir kontemporer, bahwa para ulama 
menafsirkan Al-Qur’an dengan metode tahlili (analitik) tidak lain kecuali dalam rangka upaya mereka 
meletakkan dasar-dasar rasional bagi pemahaman akan kemu’jizatan al-Qur’an. M. Quraish Shihab, 
Membumikan al-Qur’an, Fungsi Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, h. 86. 
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sendiri. Hal ini dapat dinilai sebagai pengembangan dari tafsir bi al-ma’tsur yang 
pada hakikatnya merupakan benih awal dari metode maud}u>‘i. 
4. Memahami asba>b al-nuzu>l, Perlu digarisbawahi bahwa walaupun dalam langkah-
langkah tersebut tidak dikemukakan menyangkut sebab nuzul, namun tentunya 
hal ini tidak dapat diabaikan, karena sebab turunnya mempunyai peranan yang 
sangat besar dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an.45 
C. Pemikiran Tafsir M. Quraish Shihab Tentang Keadilan dalam Poligami 
Bagi kalangan  yang  mendukung  poligami   mendasarkan argumen mereka 
kepada firman Allah QS al-Nisa>’/4: . 
 ْنِإَوَْْثَلَُثَوَْنَ  ثَمِْءاَسِّنلاَْنِمْ  مُكَلَْبَاطْاَمْاوُحِك نَافْىَماَتَي لاْفِْاُوطِس ق ُتْ الََّأْ  مُت  فِخ
اوُلوُع َتْ الََّأَْنَ َدأَْكِلَذْ  مُكُنَا  يْأْ  تَكَلَمْاَمْ  َوأًْةَدِحاَو َفْاوُلِد ع َتْ الََّأْ مُت  فِخْ  نَِإفَْعَاُبرَوْ
Terjemahnya: 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian 
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang 
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih 
dekat kepada tidak berbuat aniaya.
46
 
Begitu pula dengan M. Quraish Shihab. Namun penafsiran yang 
dijelaskannya tidak semata-mata tentang poligami, namun juga mencakup berbagai 
hal yang penting terkait dengan asba>b al-nuzu>l ayat tersebut. Pada ayat 3, M. 
Quraish Shihab menjelaskan kandungan ayat tersebut bahwa Allah melarang 
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memanfaatkan harta anak yatim secara aniaya. Setelah itu, Allah melarang berlaku 
aniaya terhadap pribadi anak-anak yatim itu. Oleh karena itu, ditegaskannya bahwa 
dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap perempuan yatim, dan 
kamu percaya diri akan berlaku adil terhadap wanita-wanita selain yatim itu, maka 
nikahilah apa yang kamu senangi sesuai selera kamu dan halal dari wanita-wanita 
yang lain itu, kalau perlu, kamu dapat menggabung dalam saat yang sama dua, tiga 
atau empat tetapi jangan lebih, lalu jika kamu takut tidak dapat berlaku adil dalam 
hal harta dan perlakuan lahiriah, bukan dalam hal cinta bila menghimpun lebih dari 
seorang isteri, maka nikahilah seorang saja, atau nikahi hamba sahaya wanita yang 
kamu miliki. Yang demikian itu, yaitu menikahi selain anak yatim mengakibatkan 
ketidakadilan, dan mencukupkan satu orang isteri adalah lebih dekat kepada tidak 
berbuat aniaya, yaitu lebih mengantarkan kamu kepada keadilan, atau kepada tidak 
memiliki banyak anak yang harus kamu tanggung biaya hidup mereka.
47
 
Ayat diatas menggunakan kata tuqsit}u> dan ta’dilu> yang keduanya 
diterjemahkan adil. Ada ulama yang mempersamakan maknanya, ada juga yang 
membedakannya dengan berkata bahwa tuqsit}u> adalah berlaku adil antara dua orang 
atau lebih, keadilan yang menjadikan keduanya senang. Sedang ta’dilu> adalah 
berlaku baik terhadap orang lain maupun diri sendiri, tetapi keadilan itu, bisa saja 
tidak menyenangkan salah satu pihak. Pada ayat ini Allah juga membahas tentang 
perbudakan. Firman Allah yang berbunyi ma> malakat aimanukum yang 
diterjemahkan dengan hamba sahaya wanita yang kamu miliki, menunjuk kepada 
satu kelompok masyarakat yang ketika itu merupakan salah satu fenomena umum 
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masyarakat manusia diseluruh dunia. Allah dan Rasul tidak merestui perbudakan, 
walau pada saat yang sama al-Qur’an dan Sunnah tidak mengambil langkah drastis 
untuk menghapuskannya sekaligus. al-Qur’an dan sunnah menutup semua pintu 
untuk lahir dan berkembangnya perbudakan kecuali satu pintu yaitu tawanan, yang 
diakibatkan oleh perang dalam rangka mempertahankan diri dan akidah, itu pun 
disebabkan karena ketika itu perlakuan manusia terhadap tawanan perangnya. 
Namun, walaupun tawanan perang diperkenankan untuk diperbudak, tapi perlakuan 
terhadap mereka sangat manusiawi, bahkan al-Qur’an memberi peluang kepada 
penguasa muslim untuk membebaskan mereka dengan tebusan atau tanpa tebusan, 
berbeda dengan sikap umat manusia ketika itu.
48
 
Islam menempuh cara bertahap dalam pembebasan perbudakan antara lain 
disebabkan oleh situasi dan kondisi para budak yang ditemuinya. Menurut M. 
Quraish Shihab, penafsiran yang terbaik menyangkut ayat diatas adalah penafsiran 
yang berdasarkan keterangan isteri Nabi saw. ‘A>isyah ra. Imam Bukhari, Muslim, 
Abu Da>ud serta al-Tirmiz\i dan lain-lain yang meriwayatkan bahwa Urwah Ibn 
Zubair bertanya kepada isteri Nabi: Aisyah ra. tentang ayat ini. Beliau menjawab 
bahwa ini berkaitan dengan anak yatim yang berada dalam pemeliharaan seorang 
wali, dimana hartanya bergabung dengan harta wali, dan sang wali senang akan 
kecantikan dan harta sang yatim, maka dia hendak menikahinya tanpa memberinya 
mahar yang sesuai.
49
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Sayyidah ‘A>isyah ra. lebih lanjut menjelaskan bahwa setelah turunnya ayat 
ini para sahabat bertanya lagi kepada Nabi saw. tentang perempuan, maka turunlah 
firman Allah surat al-Nisa>’/4 ayat 4. Aisyah kemudian melanjutkan keterangannya 
bahwa firman Allah: sedang kamu enggan menikahi mereka, bahwa itu adalah 
keengganan para wali untuk menikahi anak yatim yang sedikit harta dan 
kecantikannya. Maka sebaliknya dalam ayat 3 surat al-Nisa>’/4 ini, mereka dilarang 
menikahi anak-anak yatim yang mereka inginkan karena harta dan kecantikannya 
tetapi enggan berlaku adil terhadap mereka.
50
 
Penyebutan dua, tiga atau empat, pada hakikatnya adalah dalam rangka 
tuntutan berlaku adil kepada anak yatim. Redaksi ayat ini mirip dengan ucapan 
seorang yang melarang orang lain makan makanan tertentu, dan untuk menguatkan 
larangan itu dikatakannya: ‛jika anda khawatir akan sakit bila makan makanan ini 
maka habiskan saja makanan selainnya yang ada dihadapan anda‛. Tentu saja 
perintah menghabiskan makanan lain itu, hanya sekadar menekankan perlunya 
mengindahkan larangan untuk tidak makan makanan tertentu. Dalam penafsiran 
surat al-Nisa>’/4 ayat 3 ini, M. Quraish Shihab ingin menggarisbawahi bahwa ayat ini 
tidak membuat peraturan tentang poligami, karena poligami telah dikenal dan 
dilaksanakan oleh penganut berbagai syariat agama, serta adat istiadat masyarakat 
sebelum turunnya ayat ini.
51
  
Sebagaimana ayat ini tidak mewajibkan poligami atau menganjurkannya, ia 
hanya berbicara tentang bolehnya poligami dan itupun merupakan pintu kecil yang 
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hanya dapat dilalui oleh orang yang sangat membutuhkan dan dengan syarat yang 
tidak ringan. Itu pun diakhiri dengan anjuran untuk ber-monogami dengan firman-
Nya: ‚Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya‛.52  
M. Quraish Shihab juga mengatakan bahwa ada beberapa hal yang perlu 
digarisbawahi pada ayat diatas. (1). Ayat diatas ditunjukan kepada para pemelihara 
anak-anak yatim yang hendak menikahi mereka tanpa berlaku adil. Secara 
radioksional, orang jadi berkata, jika demikian, izin berpoligami hanya diberikan 
kepada para pemelihara anak-anak yatim, bukan kepada setiap orang. (2). Kata 
khiftum yang biasa diartikan takut, juga dapat berarti mengetahui, menunjukkaan 
bahwa siapa yang yakin atau maenduga keras atau bahkan menduga tidak akan 
berlaku adil terhadap isteri-isterinya yang yatim maupun yang bukan, maka mereka 
itu tidak diperkenankan untuk berpoligami.(3). Huruf wau pada ayat di atas bukan 
berarti dan, melainkan berarti atau.53 
  Keadilan dalam poligami menurut M. Quraish Shihab adalah adil dalam 
bidang material bukan immaterial (seperti cinta dan kasih sayang). M. Quraish 
Shihab mendasarkan pendapatnya pada QS al-Nisa>’/4: 129 
اوُلِيَتَْ َلََفْ  مُت  صَرَحْ  وَلَوْ ِءاَسِّنلاْ َ  يْ َبْ اوُلِد ع َتْ  نَأْ اوُعيِطَت  سَتْ  نَلَوْْْْاَهوُرَذَت َفْ ِل يَم لاْ الُك
اًميِحَرًْاروُفَغَْناَْك َهاللاْانَِإفْاوُقا ت َتَوْاوُحِل  صُتْ  نِإَوِْةَقالَعُم لاَكْ
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Terjemahnya : 
 Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri(mu), 
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, Karena itu janganlah kamu 
terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain 
terkatung-katung. dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri 
(dari kecurangan), Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.
54
 
Ayat ini menegaskan bahwa: Kamu wahai para suami, sekali-kali tidak akan 
dapat berlaku adil, yakni tidak dapat mewujudkan dalam hati kamu secara terus-
menerus keadilan dalam hal cinta di antara isteri-isteri kamu, walaupun kamu sangat 
ingin berbuat demikian, karena cinta di luar kemampuan manusia untuk 
mengaturnya. Karena itu berlaku adillah sekuat kemampuanmu yakni dalam hal-hal 
material, dan kalaupun hatimu lebih mencintai salah seorang di antara mereka, maka 
aturlah sedapat mungkin perasaan kamu, sehingga janganlah kamu terlalu cenderung 
kepada isteri yang lebih kamu cintai serta menumpahkan seluruh cintamu 
kepadanya, sehingga kamu biarkan isterimu yang lain terkatung-katung, dan jika 
kamu mengadakan perbaikan dengan menegakkan keadilan yang di perintah Allah 
dan bertakwah, yakni menghindari kecurangan maka Allah mengampuni 
pelanggaran-pelanggaran kecil yang kamu lakukan sesungguhnya Allah selalu Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.55 
Keadilan yang dimaksudkan dalam ayat diatas adalah adil dalam bidang 
immaterial (cinta dan kasih sayang).
56
 Keadilan ini yang menurut M. Quraish Shihab 
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tidak mungkin dicapai oleh kemampuan manusia. Oleh sebab itu suami yang 
berpoligami dituntut tidak memperturutkan hawa nafsu dan berkelebihan cenderung 
kepada yang dicintai.
57
 Meskipun ayat ini menegaskan bahwa keadilan mutlak 
mustahil dapat diwujudkan, tetapi bukan alas an untuk melarang poligami. Dengan 
demikian, tidaklah tepat menjadikan ayat ini sebagai dalih untuk menutup rapat 
pintu poligami atau melarang poligami.
58
 
Dengan  pengertian  ini,  M.  Quraish  Shihab  tidak  hendak menyampaikan 
bahwa jika seseorang sudah yakin dan percaya mampu berbuat adil dalam hal materi 
maka dianjurkan poligami, karena masih banyak syarat yang harus dipenuhi dalam 
poligami. Selain itu, dengan melihat sejarah poligami pada masa Nabi saw., M. 
Quraish Shihab menyatakan bahwa poligami bukanlah sesuatu yang mudah untuk 
dilakukan karena menyangkut berbagai aspek.
59
  
M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa poligami bukanlah sebuah anjuran. 
Walaupun Nabi Muhammad saw. menikah lebih dari satu kali, namun tidak semua 
yang dilakukan Rasul perlu diteladani, sebagaimana tidak semua yang wajib atau 
terlarang bagi beliau, wajib dan terlarang pula bagi umatnya. Pernikahan Nabi 
Muhammad saw. dengan sekian banyak isteri menurut M. Quraish Shihab bukan 
untuk tujuan pemenuhan kebutuhan seksual, karena isteri-isteri beliau itu pada 
umumnya adalah janda-janda yang sedang atau segera akan memasuki usia senja. 
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Perlu pula dipahami bahwa Rasul saw. baru berpoligami setelah isteri pertamanya 
wafat. Perkawinan beliau dalam bentuk monogami telah berjalan selama 25 tahun. 
Setelah tiga atau empat tahun sesudah wafatnya isteri pertama beliau (Khadijah) 
barulah beliau berpoligami dengan menikahi ‘A >isyah ra. Ketika itu berusia sekitar 55 
tahun, sedangkan beliau wafat dalam usia 63 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 
beliau berpoligami hanya dalam waktu sekitar delapan tahun, jauh lebih pendek 
daripada hidup ber-monogami, baik dihitung berdasar masa kenabian terlebih lagi 
jika dihitung seluruh masa perkawinan beliau.
60
  
M. Quraish Shihab juga tidak sependapat dengan mereka yang ingin menutup 
mati pintu poligami. Poligami bagaikann pintu darurat kecil, yang hanya dilalui saat 
amat diperlukan dan dengan syarat yang tidak ringan.
61
 Ia juga menilai bahwa 
poligami bagaikan pintu darurat dalam pesawat udara, yang tidak dapat dibuka 
kecuali saat situasi sangat gawat dan setelah diizinkan oleh pilot. Yang 
membukanya pun haruslah mampu, karena itu tidak diperkenankan duduk di 
samping emergency door kecuali orang-orang tertentu.62  
Hal tersebut dikhawatirkan karena melihat kemungkinan terjadinya dampak 
buruk dari poligami. Longgarnya syarat, ditambah dengan rendahnya kesadaran dan 
pengetahuan tentang tujuan perkawinan, telah mengakibatkan mud{arat yang bukan 
saja menimpa isteri–isteri yang seringkali saling cemburu berlebihan, tetapi juga 
                                                 
60
 M. Quraish Shihab, Perempuan, h. 189. 
61
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat. h. 
265.  
62
Diakses dari https://hksuyarto.wordpress.com/2008/05/26/keadilan-dalam-perkawinan-
poligami-perspektif-hukum-islam-aspek-sosiologis-yuridis/M. Quraish Shihab, Ibarat Emergency Exit 
di Pesawat, dalam Tabloid Republika Dialog Jum’at, tgl. 8 Desember 2006. 
55 
 
menimpa anak-anak, baik akibat perlakuan ibu tiri maupun perlakuan ayahnya 
sendiri, bila sangat cenderung kepada salah satu isterinya. Perlakuan buruk yang 
dirasakan oleh anak dapat mengakibatkan hubungan antar anak-anak pun memburuk, 
bahkan sampai kepada memburuknya hubungan antar keluarga. Dampak buruk inilah 
yang mengantar sementara orang melarang poligami secara mutlak. Walau begitu, 
M. Quraish Shihab menambahkan bahwa dampak buruk yang dilukiskan di atas 
adalah apabila mereka tidak mengikuti tuntunan hukum dan agama. Terjadinya 
pelanggaran terhadap ketentuan hukum bukanlah alasan yang tepat untuk 
membatalkan ketentuan hukum itu, apalagi bila pembatalan tersebut mengakibatkan 
dampak buruk bagi masyarakat. Di sini perlu disadari bahwa dalam masyarakat yang 
melarang poligami atau menilainya buruk, baik di Timur lebih-lebih di Barat, telah 
mewabah hubungan seks tanpa nikah, muncul wanita-wanita simpanan, dan 
pernikahan-pernikahan di bawah tangan. Ini berdampak sangat buruk, lebih-lebih 
terhadap perempuan-perempuan. Dalam hal ini,  M. Quraish Shihab membandingkan 
hal tersebut dengan poligami bersyarat, maka ia melihat betapa hal itu jauh lebih 
manusiawi dan bermoral dibanding dengan apa yang terjadi di tengah masyarakat 
yang melarang poligami.
63
 
Kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis adalah: 
1. Keadilan yang di maksudkan oleh M. Quraish Shihab bukan keadilan 
bermakna batin (seperti cinta dan kasih sayang), karena keadilan cinta 
dan kasih saying mustahil terjadi, melainkan keadilan yang dimaksud 
oleh M. Quraish Shihab adalah keadilan bermakna material dan terukur. 
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2. Orang yang ingin melaksanakan praktik poligami adalah orang yang 
mengetahui atau mempunyai ilmu tentang poligami. dan 
3. Mempunyai misi kemanusiaan. 
57 
BAB IV 
ANALISIS TERHADAP METODE  PEMIKIRAN TAFSIR DAN  KONSEP 
KEADILAN DALAM POLIGAMI MENURUT M. QURAISH SHIHAB 
A. Analisis Terhadap Metode Pemikiran Tafsir M. Quraish Shihab 
Metode pemikiran tafsir M. Quraish Shihab tidak bisa dilepaskan dari 
metode tafsir yang ia gunakan, sebab segala bentuk pemikiran dan gagasannya lahir 
dari proses penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dengan metode tertentu yang dalam hal 
ini M. Quraish Shihab menggunakan metode maud}u>‘i (tematik).1 Dalam metode ini, 
langkah-langkah yang dilakukan M. Quraish Shihab dalam menafsirkan sebuah ayat 
untuk kemudian memperoleh gagasan atau pemikiran pokok terhadap ayat tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik). 
2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 
3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai pengetahuan 
tentang asba>b al-nuzu>lnya. 
4. Menjelaskan munasabah atau korelasi antara ayat-ayat itu pada masing-masing 
suratnya dan kaitannya ayat-ayat itu dengan ayat-ayat sesudahnya. 
5. Membuat sistematika kajian dalam kerangka yang sistematis dan lengkap dengan 
out line-nya yang mencakup semua segi dari tema kajian. 
6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok 
bahasan. 
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7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan cara menghimpun 
ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau mengkompromikan 
antara yang ’am (umum) dan yang khas} (khusus), mutlak dan muqayyad 
(terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu 
dalam satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan.
2
 
M. Quraish Shihab juga mempunyai beberapa catatan dalam rangka 
pengembangan metode tafsir maud}u>‘i dan langkah-langkah yang diusulkan antara 
lain: 
1. Penetapan masalah yang dibahas. Walaupun metode ini dapat menampung 
semua persoalan yang diajukan, terlepas apakah jawabannya ada atau tidak, 
untuk menghindari kesan keterikatan yang dihasilkan oleh metode tahli>li> 
akibat pembahasan-pembahasannya terlalu bersifat teoritis, maka akan lebih 
baik bila permasalahan yang dibahas itu diprioritaskan pada persoalan yang 
menyentuh masyarakat dan dirasakan langsung oleh mereka. Ini berarti, para 
mufassir maud}u>‘i diharapkan agar terlebih dahulu mempelajari problem-
problem masyarakat atau ganjalan-ganjalan pemikiran yang dirasakan sangat 
membutuhkan jawaban al-Qur’an, misalnya petunjuk al-Qur’an menyangkut 
kemiskinan, keterbelakangan, penyakit dan sebagainya. Dengan demikian 
metode penafsiran semacam ini member jawaban terhadap problem 
masyarakat tertentu di lokasi tertentu dan tidak harus member jawaban 
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terhadap mereka yang hidup sesudah generasinya, atau yang tinggal di luar 
wilayahnya.
3
 
2. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya. Yaitu hanya 
dibutuhkan dalam upaya mengetahui perkembangan petunjuk al-Qur’an 
menyangkut persoalan yang dibahas, apalagi mereka yang berpendapat ada 
nasikh dan mansukh dalam al-Qur’an. Bagi mereka yang bermaksud 
menguraikan satu kisah atau kejadian, maka runtutan yang dibutuhkan 
adalah runtutan kronologis peristiwa. 
3. Walaupun metode ini tidak mengharuskan uraian tentang pengertian 
kosakata, kesempurnaannya dapat dapat dicapai apabila sejak dini sang 
mufassir berusaha memahami arti kosakata ayat dengan merujuk kepada 
penggunaan al-Qur’an sendiri. Hal ini dapat dinilai sebagai pengembangan 
dari tafsi>r bi al-ma’s\ur yang ada pada hakikatnya merupakan benih awal dari 
metode maud}u>‘i. Pengamatan terhadap kosakata, demikian juga pesan-pesan 
yang dikandung oleh satu ayat, hendaknya diarahkan antara lain kepada 
bentuk dan timbangan kata yang digunakan, subjek dan objeknya, serta 
konteks pembicaraannya. Bentuk kata dan kedudukan I’rab, misalnya, 
mempunyai makna tersendiri. Bentuk ism  member kesan kemantapan, fi’il 
mengandung arti pergerakan, bentuk rafa’ menunjukan subjek atau upaya, 
sedang al-jar member kesan keterkaitan dalam keikutan.4 
                                                 
3
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, h. 177.  
4
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat,, h. 178.  
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4. Perlu digarisbawahi bahwa walaupun dalam langkah-langkah tersebut tidak 
dikemukakan menyangkut sebab nuzu>l. tentunya hal ini tidak dapat 
diabaikan, sebab nuzu>l mempunyai peranan yang sangat penting dan sangat 
besar dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an. Hanya saja ini tidak 
dicantumkan karena ia tidak harus dicantumkan dalam uraian, tetapi harus 
dipertimbangkan ketika memahami arti ayat-ayatnya masing-masing. 
Bahkan hubungan antara ayat yang biasanya dicantumkan dalam kitab-kitab 
tafsir yang menggunakan metode analitis, tidak pula harus dicantumkan 
dalam pembahasan, selama ini ia tidak mempengaruhi pengertian yang 
ditinjolkan. Dapat digarisbawahi pula bahwa langkah-langkah yang 
dijelaskan di atas menempatkan penyusunan ‚Pembahasan dalam satu 
kerangka yang sempurna‛ pada tahap yang kelima agar kerangka tersebut 
tersusun atas dasar bahan-bahan yang telah diperoleh dari langkah-langkah 
sebelumnya. Hal ini untuk menghindari sedapat mungkin pra-konsepsi yang 
mungkin dapat mempengaruhi mufassir dalam penafsirannya. Dengan 
tersusunnya langkah-lagkah tersebut, bahkan dengan penerapan yang 
dicontohkan oleh al-Farmawi>.
5
 
 M. Quraish Shihab berpendapat bahwa dalam menggunakan metode ini 
terdapat beberapa kelebihan yang dapat dilihat yaitu: 
1. Menjawab tantangan zaman, corak kajian tafsir maud}u>‘i ini sesuai dengan 
semangat zaman modern yang menuntut agar kita dapat berupaya melahirkan 
suatu hukum yang bersifat universal untuk masyarakat Islam. Suatu hukum yang 
                                                 
5
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, h. 179.  
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bersumber dari al-Qur’an dalam bentuk materi dan hukum-hukum praktis yang 
mudah di pahami dan diterapkan. 
2. Membuat  pemahaman  menjadi  utuh,6  metode  tafsir  maud}u>‘i  memungkinkan 
seseorang untuk mengetahui inti masalah dan segala aspeknya, sehingga ia 
mampu mengemukakan argumen yang kuat, jelas, dan memuaskan. Dalam 
langkah-langkah melakukan tafsir dengan metode maud}u>‘i telah dijelaskan 
bahwa mufassir harus menjelaskan munasabah atau korelasi antara ayat-ayat itu 
pada masing-masing suratnya dan kaitannya ayat-ayat itu dengan ayat-ayat 
sesudahnya. Oleh karena itu dengan langkah ini pemahaman seseorang akan 
sebuah persoalan tertentu akan lebih utuh dan komprehensif. Seperti dalam 
memahami persoalan poligami misalnya, dengan metode ini seseorang tidak 
hanya menafsirkan ayat 3 Surat al-Nisa>’/4, namun juga menyangkut ayat-ayat 
sebelumnya yang berkaitan dengan pokok permasalahan. Adapun kekurangan 
metode ini adalah adanya pemenggalan terhadap ayat dan membatasi 
pemahaman ayat. Namun hal tersebut senantiasa tidak menjadi persoalan yang 
besar karena walaupun melakukan pemenggalan ayat, dengan menggunakan 
metode ini maka sang mufassir menjelaskan munasabah atau korelasi antara 
ayat-ayat itu pada masing-masing suratnya dan kaitannya ayat-ayat itu dengan 
ayat-ayat sesudahnya. 
3. Metode ini juga memungkinkan seseorang untuk menolak adanya anggapan 
adanya ayat-ayat yang bertentangan dalam al-Qur’an.7 Ia sekaligus dapat 
                                                 
6
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, h. 180.  
7
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, h. 180.  
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dijadikan bukti bahwa ayat-ayat al-Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan masyarakat, walaupun dalam menafsirkan ayat tidak terikat 
dengan susunan ayat dalam mushaf, tetapi lebih terikat dengan urutan masa 
turunnya atau kronologi kejadian ayat tersebut diturunkan 
4. Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami.8 Hal ini karena ia membawa 
pembaca kepada petunjuk al-Qur’an tanpa mengemukakan berbagai pembahasan 
terperinci dalam satu disiplin ilmu. Juga dengan metode ini, dapat dibuktikan 
bahwa persoalan yang disentuh al-Qur’an bukan bersifat teoritis semata-mata 
dan atau tidak diterapkan dalam kehidupan masyarakat. Dengan begitu, ia dapat 
membawa kita kepada pendapat al-Qur’an tentang berbagai problem hidup 
disertai dengan jawaban-jawabannya, ia dapat memperjelas kembali fungsi al-
Qur’an sebagai Kitab Suci. Dan juga dapa membuktikan keistimewaan al-
Qur’an. Walaupun metode ini tidak membahas segala segi permasalahan yang 
dikandung oleh satu ayat, tapi hanya ayat yang berkaitan saja dengan pokok 
bahasan atau judul yang ditetapkannya.  
B. Analisis Konsep Keadilan dalam Poligami Menurut M. Quraish Shihab 
Konsep keadilan dalam al-Qur’an dapat dilihat pada penggunaan lafaz adil 
dalam berbagai bentuk dan perubahannya. Muhammad Fuwa>d Abdu al-Ba>qi> dalam 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras li al-fa>z al-Qur’a>n al-Kari>m, beliau mengemukakan 
bahwa Lafaz adil dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 28 kali yang terdapat pada 
28 ayat dalam 11 surat.
9
 Lafaz  al-‘Adlu  adalah  sebuah  konsep  yang mengandung 
                                                 
8
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, h. 180.  
9
Muhammad Fuwa>d Abdu al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li alfa>z Alqur’a>n al-Kari>m, (t.d.), 
h. 569-570. 
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beberapa makna, di antaranya, oleh al-Baid}awi menyatakan bahwa al-‘Adl bermakna 
berada dipertengahan dan mempersamakan, memberi pembagian yang sama.
10
 
Sayyid Qut}b menyatakan bahwa dasar persamaan itu adalah sifat kemanusiaan yang 
dimiliki setiap orang
11
 Lafadz al-qist} dalam al-Qur’an disebutkan 25 kali  dengan 
berbagai bentuk dan perubahannya yang diartikan dengan ‚yang adil‛. Keadilan 
yang tercakup pada lafaz ini meliputi pemenuhan kebutuhan dan hak-hak perorangan 
atau pembagian, sehingga penggunaan lafaz al-qist} pada ayat 3 surah al-Nisa >’/4 
adalah pemenuhan kebutuhan hak pemeliharaan anak perempuan yatim oleh walinya 
dan para istri yang dinikahi.
12
 al-Mara>gi> memaknai adil dengan ‚menyampaikan  hak  
kepada  pemiliknya  secara efektif‛13 
Kemudian secara etimologis al-‘Adl bermakna al-Istaqa>mah (menjadi lurus) 
juga bermakna: jujur, adil, seimbang, sama, sesuai, sederhana, dan moderat,
14
 
Selanjutnya terdapat lafadz lain yang semakna atau sinonim dengan kata al-‘Adl 
yakni: al-qist}u dan al-miza>n. Al-qist} mempunyai banyak arti, yakni: berlaku adil, 
pembagian, memisah-misahkan, membuat jarak yang sama antara satu dengan yang 
lain, hemat, neraca, angsuran, muqs}it} artinya orang yang adil.15 
                                                 
10
Abu Qasim Abu al-Husain bin Muhammad al-Ragib al-Asfahani, al-Mufrada>t fi> Garib al-
Qur’a>n, (Mesir: Mustafa al-Bab al-Halabi, 1961), h. 325. 
11
Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Juz 2, (t.d.), h. 118. 
12
 Muhammad Husain T}abat}aba’i, Tafsi>r al-Mizan Jilid XVIII, (Theheran: Dar al-Kutub al-
Islamiyat, 1397), h. 332. 
13
 Ahmad Mustafa al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, h. 69 
14
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya; Pusaka Progresif, 1997), h. 
905 
15
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 1118 
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Al-Qur’an menggunakan term untuk menunjuk arti keadilan,16 yaitu al-‘adl, 
al-qist} dan al-miza>n, dan antonim dari kata z}ulm. Dari berbagai term tersebut, maka 
dapat dirangkum dalam beberapa bagian yang dapat disebut sebagai dimensi 
keadilan, yaitu: Pertama, ‚kesamaan‛ sebagai dimensi keadilan.  
Penegakan keadilan juga ditekankan oleh M. Quraish Shihab dalam praktik 
poligami. Menurutnya keadilan dalam poligami merupakan sebuah syarat utama 
yang harus dipenuhi oleh seorang suami yang hendak melakukan poligami. Keadilan 
dalam poligami menurut M. Quraish Shihab menyangkut banyak aspek, karena ayat 
3 surat al-Nisa>’/4, masih ada kaitannya dengan ayat sebelumnya, yaitu ayat 2. 
 ُكِلاَوَْمأ َلَِإ ُْمَلَاَوَْمأ اوُلُكَْأت َلََو ِبِّيَّطلِاب َثيَِبْلْا اوُل َّدَبَت َت َلََو ُْمَلَاَوَْمأ ىَماَتَيْلا اُوتآَو  ُوََِّّإ ْم
ًايرِبَك ًابوُح َناَك 
Terjemahnya: 
Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, 
jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan 
harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar 
dan memakan) itu, adalah dosa yang besar.
17
 
Ayat 2 ini mengingatkan kepada para wali yang mengelola harta anak yatim. 
Keadilan poligami yang menyangkut keadilan terhadap anak yatim).
18
 Penyempitan 
makna keadilan yang hanya dipahami sebagai keadilan dalam memperlakukan isteri-
isteri menjadi persoalan yang dijawab oleh M. Quraish Shihab yang menyatakan 
bahwa keadilan poligami juga menyangkut keadilan terhadap anak yatim. Pemikiran 
ini dihasilkan dari metode tafsir maud}u>‘i yang digunakan M. Quraish Shihab dalam 
                                                 
16
Kementrian Agama RI, Tafsir al-Qur’an Tematik, Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, dan 
Berpolitik, Cet. II, (Jakarta: Direktorat Jendral Bimingan Masyaakat Islam, Direktorat Urusan Agama 
Islam dan Pembinaan Syariah, 2012), h. 54-63 
17
Kementrian Agama RI, al-Jamil: al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah per Kata, h.78. 
18
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an. h. 321. Lihat 
juga M. Quraish Shihab, al-Lubab, Makna, Tujuan dan Plajaran dari surah-surah al-Qur’an. h.166.  
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menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, yang diantara tahap-tahapnya adalah melakukan 
munasabah (pengkorelasian ayat-ayat sebelumnya dengan  ayat yang sedang dikaji) 
serta melihat asba>b al-nuzu>l surat al-Nisa>’/4 ayat 3 yaitu banyaknya janda-janda dan 
anak yatim setelah terjadinya perang Uhud. 
Selain menyangkut aspek keadilan terhadap anak yatim, keadilan dalam  
poligami menurut pemikiran tafsir M. Quraish Shihab adalah keadilan dalam bidang 
material bukan immaterial. M. Quraish Shihab mendasarkan pendapatnya pada QS 
al-Nisa>’/4: 129 
 َْيْ َب اوُلِدْع َت ْنَأ اوُعيِطَتْسَت ْنَلَو  اَىوُرَذَت َف ِلْيَمْلا َّلُك اوُلِيَتَ َلََف ْمُتْصَرَح ْوَلَو ِءاَسِّنلا
اًميِحَر ًاروُفَغ َناَك َوَّللا َّنَِإف اوُق َّ ت َتَو اوُحِلْصُت ْنِإَو ِةَقَّلَعُمْلاَك 
Terjemahnya :  
Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri(mu), 
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, Karena itu janganlah kamu 
terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain 
terkatung-katung. dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri 
(dari kecurangan), Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.‛19 
 Keadilan yang dimaksudkan dalam ayat diatas adalah keadilan dalam bidang 
immaterial (cinta dan kasih sayang).
20
 Karena dalam ayat tersebut disiratkan bahwa 
keadilan ini yang tidak mungkin dicapai oleh kemampuan manusia, maka menurut 
M. Quraish Shihab memahami keadilan poligami hanya dalam bidang material saja, 
bukan termasuk dalam bidang immaterial (cinta dan kasih sayang).
21
 Meskipun ayat 
ini menegaskan bahwa keadilan mutlak mustahil dapat diwujudkan, tetapi bukan 
                                                 
19
Kementrian Agama RI, al-Jamil: al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah per Kata, h. 78.  
20
M. Quraish Shihab,Wawasan al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat. h. 
156.    
21
Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an. h. 581.  
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alasan untuk melarang poligami. Dengan demikian, tidaklah tepat menjadikan ayat 
ini sebagai dalih untuk menutup rapat pintu poligami atau melarang poligami.
22
 
Yang tidak mungkin dapat diwujudkan di sini adalah keadilan dalam cinta atau suka 
berdasar perasaan, sedang suka yang berdasar dengan akal dapat di usahakan 
manusia, yakni memperlakukan isteri dengan baik, membiasakan diri untuk 
menerima kekurangan dan memandang semua aspek yang ada pada isteri.
23
 al-Ra>zi> 
mengemukakan bahwa ada dua pendapat mengenai ayat ini. Pendapat pertama 
mengatakan bahwa maksud dari ayat tersebut adalah kamu tidak akan dapat berlaku 
adil di antara istri-istrimu dalam kecenderungan tabiat. Pendapat ke dua mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah: Kamu tidak dapat berlaku adil atau sama pada mereka 
dalam perkataan dan perbuatan karena berbedanya rasa cinta yang menyebabkan 
berbedanya sikap terhadap masing-masing mereka.
24
 
Dalam sebuah hadis diriwayatkan bahwasanya ayat ini turun berkenaan 
dengan ‘A<isyah, di mana Rasulullah saw. lebih mencintainya dibanding isteri-isteri 
lainnya. Dalam hadis riwayat Tirmiz|i>, 
 بيأ نع بويأ نع ةملس نب داحم انثدح يرسلا نب رشب انثدح رمع بيأ نبا انثدح
ق مسقي ناك ملس و ويلع للها ىلص بينلا نأ : ةشئاع نع ديزي نب للها دبع نع ةبلَ
                                                 
22
M. Quraish Shihab, al-Lubab, Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Surah-surah al-Qur’an, h. 
222.   
23
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan keserasian al-Qur’an. h. 582.   
24Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin ‘Amr bin al-H{asan bin al-H{usain al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Gaib, 
Juz 5 (t.d.), h. 404. 
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 لَو كلتَ اميف نيملت لَف كلمأ اميف تيمسق هذى ! مهللا لوقيو لدعيف وئاسَّ يْب
كلمأ25  
Artinnya: 
Telah menceritakan kepada kami Ibn Abu> ‘Umar, telah menceritakan kepada 
kami Bisyr bin al-Sari>, telah menceritakan kepada kami H{amma>d bin Salamah 
dari Ayyu>b dari Abu> Qila>bah dari ‘Abdulla>h bin Yazi>d dari ‘A<isyah bahwa 
Nabi saw. menggilir para istrinya dengan cara adil dan bersabda: "Ya Allah, ini 
adalah pembagianku yang saya mampu. Janganlah Engkau mencelaku pada 
sesuatu yang hanya Engkaulah yang mampu." 
Ahmad Mustafa al-Mara>gi> juga menafsirkan bahwa meskipun kalian sangat 
ingin berlaku adil di antara kedua isteri dan memberikan kesamaan kepada mereka, 
tanpa cenderung atau melebihkan salah satu diantara mereka dengan mengurngi 
yang lain, kalian tidak akan mampu melakukannya.
26
 Keadilan mutlak di antara 
seluruh isteri sulit terlaksana, bahkan tidak mungkin, ini mengingat manusia tidak 
akan bisa menyamaratakan kecintaan dan kecendrungan hati.
27
 Seandainya kalian 
mampu membuatnya ridah dengan perlakuan kalian itu, maka dari itu, Allah 
memaafkan kalian dalam hal ini. Keadilan yang dibebankan Allah kepada kalian 
disesuaikan dengan kemampuan kalian. Dengan syarat, hendaknya kalian berusaha 
semaksimal mungkin untuk menegakkan keadilan itu. Sebab, faktor terbesar yang 
mendorong kalian untuk cenderung ini tidak lain adalah kecendrungan jiwa dan hati 
yang tidak dapat dikuasai oleh seseorang dan juga pengaruh-pengaruh yang alami. 
Maka Allah memberikan keringanan kepada kalian, dan menjelaskan bahwa keadilan 
                                                 
25Muh}ammad bin ‘I<sa> Abu> ‘I<sa> al-Tirmiz|i>, Sunan al-Tirmiz|i>, Juz 3 (Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-
Tura>s| al-‘Arabi>, t.th.), h. 466.  
26
Ahmad Mustafa al-Mara>g>i, Tafsi>r al-Mara>gi>, juz V, (Mesir: Maktabah wa Mat}ba’ah 
Must}afa> al-Bani> al-Halabi>, 1946), h. 173. 
27Muhammad ‘Ali> al-S}abu>ni>, S}afwatu al-Ta>fa>si>r, juz I, (Kairo: Da>r al-S}abu>ni>, 1997), h. 283.  
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yang sempurna tidak akan dapat kalian tegakkan dan tidak menjadi beban bagi 
kalian.
28
 ‚Kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri(mu), 
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian. Karena itu janganlah kamu terlalu 
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
katung.‛, yakni dengan tidak memberikan hak-hak mereka tanpa keridaan mereka. 
Karena itu, berbuat adillah semampumu. Kelemahanmu dalam berbuat adil dengan 
sebenar-benarnya tidak menghalangi pembebanan kepadamu untuk berusaha 
melakukannya, yakni sesuai dengan kemampuanmu. Rasulullah saw. bersabda,
29
 
 كينه نب يرشب نع سَّأ نب رضنلا نع ةداتق انث ماهم انث يسلايطلا ديلولا وبأ انثدح
ةريرى بيأ نع  لامف ناتأرما ول تَّاك نم " لاق ملس و ويلع للها ىلص بينلا نع :
" لئام وقشو ةمايقلا موي ءاج اهمادحإ لَإ30 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> al-Wali>d al-T{aya>lisi>, telah menceritakan 
kepada kami Hammam, telah menceritakan kepada kami Qata>dah dari al-Nad}r 
bin Anas dari Basyi>r bin Nahi>k dari Abu> Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda, 
‚Barangsiapa yang memiliki dua orang istri kemudian ia cenderung kepada 
salah seorang di antara keduanya, maka ia akan datang pada hari kiamat dalam 
keadaan sebelah badannya miring." 
 Karena itu, jika kamu tidak berbuat demikian dan takut untuk cenderung 
pada salah satunya saja sebagaimana larangan Allah swt. atasmu, maka Allah akan 
                                                 
28
Ahmad Mustafa al-Mara>g>i, Tafsi>r al-Mara>gi>, h. 173. 
29
Syiha>b al-Di>n al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab’ al-
Mas|a>ni>,(t.d.) Juz 4, h. 257.   
30
Sulaima>n bin al-Asy’as| Abu> Da>wu>d, Sunan Abi> Da>wu>d, Juz 1 (Bairu>t: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 
648.   
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mengampuni ketidakadilanmu yang telah lalu dan mengaruniakanmu dengan 
rahmat-Nya.
31
 
 Ibn Kas|i>r mengemukakan bahwa makna firman Allah, ‚Dan kamu sekali-kali 
tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat ingin 
berbuat demikian‛, yaitu: Wahai manusia, kalian tidak akan sanggup berlaku adil di 
antara istri-istri kalian dari berbagai segi, karena sekalipun pembagian giliran dapat 
terjadi, akan tetapi tetap saja ada perbedaan dalam rasa cinta, syahwat, dan jima>’, 
sebagaimana yang dikatakan oleh ibn ‘Abba>s, ‘Ubaidah, Muja>hid, al-H{asan al-Bas}ri>, 
dan al-D{a}h}a>k.
32
 Ibn Kas|i>r juga mengemukakan dalam kitab tafsirnya hadis mengenai 
kecintaan Rasulullah yang lebih besar kepada ‘A<isyah hingga ia berdoa, ‚Ya Allah, 
ini adalah pembagianku yang saya mampu. Janganlah Engkau mencelaku pada 
sesuatu yang hanya Engkaulah yang mampu.‛33 
Dalam kitab tafsir, al-Nakt wa al-‘uyu>n, al-Ma>wa>rdi> menjelaskan bahwa 
makna ‚Kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri(mu),‛ 
yakni kamu tidak dapat berlaku adil dengan hati dan kecintaanmu. ‚walaupun kamu 
sangat ingin berbuat demikian.‛  Ada dua penafsiran mengenai maksud lanjutan ayat 
ini. Pertama, menurut Muja>hid, maksudnya adalah walaupun kamu sangat ingin 
berlaku adil dalam rasa cinta. Pendapat ke dua, yang merupakan pendapat Ibn 
‘Abba>s adalah, walaupun kamu sangat ingin berlaku adil dalam jima>>’. ‚Karena itu 
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai)‛, dengan sikap atau 
                                                 
31
Syiha>b al-Di>n al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni>, 
Juz 4, h. 257.   
32
Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Amr bin Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m (Cet. II; t.tp: Da>r 
T{ayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1999), h. 68.  
33
Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Amr bin Kas|i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, h. 68.  
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perbuatan kamu dan memperturutkan pula dengannya keinginanmu. ‚sehingga kamu 
biarkan yang lain terkatung-katung,‛ yakni tidak berstatus janda dan seakan tidak 
pula memiliki suami.
34
 Sayyid Qut}b dalam menafsirkan ayat ini menjelaskan bahwa 
Allah yang telah menciptakan jiwa manusia mengetahui fitrah jiwa tersebut, yakni 
memiliki kecondongan yang tidak dapat dikendalikannya. Dengan kecondongan ini, 
hati seseorang dapat condong kepada salah satu istrinya hingga kecenderungan 
kepadanya lebih banyak dibanding kepada yang lainnya. Islam tidak akan menghisab 
atas perkara yang berada di luar kuasa dan tidak menjadikan perkara ini sebagai dosa 
yang dapat menimbulkan siksa. Allah menerangkan dengan jelas kepada manusia 
bahwasanya mereka tidak akan dapat berlaku adil di antara manusia meskipun 
mereka sangat ingin, karena itu di luar kehendak mereka, tetapi ada beberapa yang 
berada dalam kehendak mereka, seperti adil dalam tindakan, adil dalam pembagian 
giliran, adil dalam nafkah, adil dalam memenuhi hak-hak semua istri, hingga adil 
dalam memberikan senyuman dan kalimat-kalimat baik. Inilah yang dituntut bagi 
mereka.
35
 
Sayyid T{antawi> memaparkan tafsir ayat 129 ini dengan terlebih dahulu 
menjelaskan bahwa khit}a>b ayat ini adalah para laki-laki yang memiliki beberapa 
istri. Adapun maksud dari ayat tersebut bahwasanya kamu tidak akan bisa bersikap 
adil di antara isteri-isterimu dengan keadilan yang sempurna dalam kecintaan, 
kedondongan hati, dan perkara lain yang bertentangan dengan fitrah jiwa. Walaupun 
kamu sangat ingin bersikap adil dengan keadilan sempurna dalam perkara jiwa ini 
                                                 
34
Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Muh}ammad al-Bas}ari> al-Bagda>di> al-Ma>wa>rdi>, al-Nakt wa al-
‘Uyu>n,(t.d.), Juz 1, h. 330.   
35
Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Juz 2, (t.d.), h. 252.   
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dan mengerahkan segala kemampuanmu, kamu tidak akan bisa melakukannya karena 
hal itu memang di luar kuasa manusia. Sayyid T{ant}awi> kemudian memaparkan hadis 
tentang kecintaan Nabi yang lebih atas ‘A<isyah, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibn 
Kas|i>r.
36
 Al-Qurt}ubi> memaparkan bahwa lewat ayat ini Allah mengabarkan tentang 
ketidakmampuan suami untuk bersikap adil terhadap isteri-isterinya, yakni dalam 
hal kecintaan, jima>’, dan perasaan hati. Maka Allah menyifati keadaan manusia 
bahwasanya mereka dengan ketetapan penciptaan mereka tidak memiliki kuasa 
dalam hal kecenderungan hati tersebut. Atas hal inilah Rasulullah saw. berdoa, ‚Ya 
Allah, ini adalah pembagianku yang saya mampu. Janganlah Engkau mencelaku pada 
sesuatu yang hanya Engkaulah yang mampu.‛ ‚Karena itu janganlah kamu terlalu 
cenderung (kepada yang kamu cintai)‛. Muja>hid berkata bahwa maksudnya adalah 
janganlah kamu sengaja melakukan keburukan, tetapi bersikap adillah dalam 
pembagian giliran dan nafkah karena hal inilah yang berada dalam 
kesanggupanmu.
37
 Wahbah al-Zuhaili> dalam menafsirkan firman Allah, ‚Kamu 
sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri(mu), walaupun kamu 
sangat ingin berbuat demikian‛,  menyebutkan bahwa keadilan dalam perlakuan ada 
yang bersifat materi dan ada yang bersifat nonmateri. Adapun yang bersifat materi 
seperti waktu atau tempat bermalam, nafkah, dan pakaian, sedangkan yang bersifat 
nonmateri seperti rasa cinta, kecenderungan, dan selainnya yang berkaitan dengan 
perasaan.
38
 Atas hal itu, Allah membebankan bagi suami atas apa yang 
                                                 
36
Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>,al-Tafsi>r al-Wasi>t}, Juz 1 (t.d.), h. 1091.  
37Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad Syams al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, Juz 5, (Cet.II: Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 1964), h. 407.  
38
Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuh}aili>, Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz 5 (Cet. II; Damaskus: Da>r al-Fikr al-Ma’a>s}ir, 1418 H), h. 297.  
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disanggupinya, yaitu bersifat adil dalam hal-hal yang bersifat materi, dan tidak 
membebankan bagi mereka apa yang tidak mereka sanggupi, yaitu rasa cinta, 
keinginan, dan perihal yang berkaitan dengan tabiat kemanusiaan lainnya. 
Membebani manusia akan hal yang tidak sanggup dilakukannya adalah suatu bentuk 
kezaliman, dan Allah sama sekali tidak akan menzalimi hamba-Nya, sebagaimana 
firman-Nya dalam QS Fus}s}ilat/41: 46,
39
 
…   
     
Terjemahnya: 
Dan sekali-kali tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba-Nya.
40
 
Muh}ammad al-Ami>n al-Syinqi>t}i> dalam kitab tafsirnya, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> 
Tafsi>r al-Qur’a>n, dalam menafsirkan firman Allah, ‚Kamu sekali-kali tidak akan 
dapat berlaku adil di antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian‛, menerangkan bahwa keadilan yang dimaksud Allah swt. yang tidak dapat 
dilakukan oleh manusia adalah keadilan dalam rasa cinta dan kecenderungan dalam 
tabiat, karena hal tersebut di luar kuasa manusia, sementara keadilan yang 
disyariatkan adalah yang mampu dilakukan.
41
 ‚Dan jika kamu mengadakan 
perbaikan‛ dengan berbuat adil dalam pembagian giliran dan mempergauli mereka 
dengan ma’ru>f  ‚dan bertakwa‛ kepada Allah, takut pada-Nya, dan bertobat dengan 
tobat yang sebenarnya akan kezaliman yang telah kamu perbuat pada mereka. Jika 
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Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuh}aili>, Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz 5 , h. 297.  
40
Kementrian Agama RI, al-Jamil: al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah per Kata, h.   
41
Muh}ammad al-Ami>n al-Syinqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n, Juz 1 (t.d.), h. 350.  
73 
 
kamu melakukan hal itu, Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan 
mengaruniakanmu dengan rahmat dan kebaikan-Nya.
42
 
Dalam tradisi zaman Jahiliyah, melakukan poligami dengan jumlah isteri 
yang sangat banyak menunjukkan tingginya kekuasaan seorang laki-laki. Memiliki 
isteri dalam jumlah banyak akan menambah prestise dan dinilai sebagai laki-laki 
yang hebat. Pemahaman keadilan dalam poligami menurut M. Quraish Shihab 
mengoreksi pemahaman ini bahwa melakukan poligami hendaknya didasarkan pada 
aspek-aspek luhur yaitu perlindungan terhadap anak-anak yatim dan janda-janda 
miskin. Menurut penulis, pemaknaan keadilan dalam poligami yang demikian oleh 
M. Quraish Shihab adalah salah satu alasan mengapa M. Quraish Shihab menolak 
pendapat menutup mati pintu poligami. Poligami tidak dapat serta merta dilarang 
dengan mempertimbangkan pada berbagai persoalan tertentu yang mungkin 
ditimbulkan jika seseorang tidak melakukan poligami. M. Quraish Shihab kemudian 
memberi catatan bahwa poligami bagaikan pintu darurat dalam pesawat udara, yang 
tidak dapat dibuka kecuali saat situasi sangat gawat dan setelah diizinkan oleh pilot. 
Yang membukanya pun haruslah mampu, karena itu tidak diperkenankan duduk di 
samping emergency door kecuali orang-orang tertentu.43 Poligami juga bagaikann 
pintu darurat kecil, yang hanya dilalui saat amat diperlukan dan dengan syarat yang 
tidak ringan.
44
 
                                                 
42
Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>,al-Tafsi>r al-Wasi>t}, Juz 1, h. 1092.   
43
Diakses dari https://hksuyarto.wordpress.com/2008/05/26/keadilan-dalam-perkawinan-
poligami-perspektif-hukum-islam-aspek-sosiologis-yuridis/ M. Quraish Shihab, Ibarat Emergency 
Exit di Pesawat, dalam Tabloid Republika Dialog Jum’at, tgl. 8 Desember 2006. 
44
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat. h. 
265.  
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Penulis menyimpulkan bahwa syarat-syarat poligami menurut M. Quraish 
Shihab adalah: 
1. Seorang suami yang beristrikan wanita mandul. 
2. Memiliki misi kemanusian yaitu berpoligami dengan menikahi janda-
janda. 
3. Bila sang suami tidak cukup hanya mempunyai seorang istri, demi 
terpeliharanya kehormatan diri (agar tidak berzina) karena kepabilitas 
seksualnya memang mendorongnya untuk berpoligami. 
4. Bila isteri telah tua, dan mencapai umur tidak haid lagi, kemudian sang 
suami brkeinginan mempunyai anak, dan ia mampu memberikan nafkah 
kepada lebih dari satu isteri.
45
 
5. Dan yang lebih penting memiliki izin dari isteri pertama. 
                                                 
45
Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan 
Umat. h. 266.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Makna keadilan dalam poligami menurut M. Quraish Shihab bukan pada 
keadilan makna batin (seperti cinta dan kasih sayang) melainkan keadilan 
pada hal-hal yang bersifat material dan terukur.   
2. Pokok-pokok pikiran M. Quraish Shihab lahir dari penafsirannya terhadap 
ayat-ayat al-Qur’an. Metode pemikiran tafsir  M. Quraish Shihab dalam 
poligami tidak bisa dilepaskan dari metode tafsir yang ia gunakan, yaitu 
metode tafsir maud}u>‘i (tematik). Dengan metode tafsir maud}u>‘i, M. 
Quraish Shihab pertama-tama menetapkan masalah topik poligami dan 
menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan poligami. Setelah itu M. 
Quraish Shihab menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, 
disertai pengetahuan tentang asba>b al-nuzu>lnya. 
B. Implikasi 
Melakukan poligami bukanlah hal yang mudah bahkan sangat sulit untuk 
memperaktikannya, tapi bukan berarti tidak ada yang bisa berpoligami, hanya orang-
orang tertentu yang bisa melakukan poligami. M. Quraish Shihab memberikan 
catatan bahwa poligami baikan pintu darurat dalam pesawat udara, yang tidak dapat 
dibuka kecuali saat situsi sangat gawat dan diizinkan oleh pilot. Yang membukanya 
pun haruslah mampu, karena itu tidak diperkenankan duduk disamping emergency 
door kecuali orang-orang tertentu. 
Pada akhirnya, penulis berharap, tulisan ini dapat berguna bagi para pembaca 
dan para pengkaji islam, khususnya dalam bidang tafsir.  
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